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ABSTRAKT

Renata br Perangin — angin 032020018
' Hubungan Kekerasan Verbal Orang Tua (verbal abuse) Tua Dengan Tingkat

Kepercayaan Diri Pada Anak Remaja Di SMP Negeri 2 Pancur Batu Tahun 2024

Kekerasan verbal merupakan suatu ungkapan atau perilaku kekerasan
yang dapat menyinggung dan menyakitkan perasaan sehingga akan berdampak
luka batin bagi yang mengalaminya berupa dengan kata-kata kasar, menghina;
imengancam, menyindiri, menakutkan, memaki, membandingkan atau membesar-
besarkan kesalahan orang lain. Jika terjadi terus menerus anak akan merekan
dalam memori yang semakin lama akan membuat remaja memiliki pemikiran
negative tentang dirinya dan harga dirinya sehingga remaja dapat mengalami
ipenurunan harga diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungari
kekerasan verbal (verbal abuse) orang tua dengan tingkat kepercayaan diri Pada
anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu tahun 2024. Jenis penelitian
kuantitatif dengan desain cross-sectional dengan jumlah sampel 84 responden!
'Teknik pengambilan sampel random sampling, instrument yang digunakari
adalah kuesioner. Hasil penelitian yang diperoleh kekerasan verbal anak remaja
SMP Negeri 2 Pancur Batu lebih banyak Kkategori sedang (47,6%), dan
.kepercayaan diri SMP Negeri 2 Pancur Batu lebih banyak berada pada kategorl
'sedang (59,5%), analisis data yang digunakan univariat dan bivariat dengan uji
statistic spearman rank.Hasil uji statistic menunjukkann bahwa nilai p= 0,002
artlnya terdapat hubungan yang signifikan antara kekerasan verbal orang tua
dengan tingkat kepercayaan diri Pada anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Baty
dengan nilai korelasi — 0,338 artinya semakin tinggi kekerasan verbal orang tud
imaka semakin rendah kepercayaan diri anak remaja. Diharapkan dapat
mengoptimalkan interaksi antara anak dan orang tua dengan perhatian dan kasih
sayang, dan diharapkan anak dapat mengubah pola pikirnya terhadap penilaiari
iorang lain terhadap dirinya menumbuhkan kepercayaan diri mereka.

Daftar Pustaka (2015- 2024)

Kata kunci: Verbal abuse, kepercayaan diri
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ABSTRACT

Renata br Perangin — angin 032020018

Confidence in Adolescents at SMP Negeri 2 Pancur Batu in 2024

The Relationship Between Verbal Abuse From Parents and the Level Of Self-

Verbal violence is an expression or behavior of violence that can offend
and hurt feelings so that it will result in emotional wounds for those whd
'experlence it in the form of harsh words, insulting, threatening, aloof!
frightening, cursing, comparing or exaggerating someone's mistakes. other. If
this happens continuously, children will record it in their memory for Ionger,
which will make teenagers have negative thoughts about themselves and their
self-esteem so that teenagers can experience a decrease in self-esteem. This
research aims to determine the relationship between parental verbal abuse and
the level of self-confidence among teenagers at SMP Negeri 2 Pancur Batu in
2024. This type of quantitative research with a cross-sectional design included 84
respondents. The sampling technique was random sampling, the instrument used
was a questionnaire. The research results obtained that verbal violence among
‘teenagers at SMP Negeri 2 Pancur Batu was in the moderate category (47.6%),
data analysis used univariate and bivariate with the Spearman rank statistical test!
'The results of the statistical test showed that the p value = 0.002 means there is a
5|gn|f|cant relationship between parental verbal violence and the level of self:
Confldence in teenagers at SMP Negeri 2 Pancur Batu with a correlation value of
~ 0.338, meaning that the higher the verbal violence of parents, the lower the
'teenage children's self-confidence. It is hoped that the school will facilitate
counseling guidance to increase children's self-confidence by facilitating
extracurricular activities that can grow their self-confidence.

Bibliography: 2015-2024

iKeyword: Vebal Abuse, Self-Confidence
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak - anak menuju masa
dewasa. Dimana seseorang masih mencari jati diri atau identitas yang
sebenarnya, masa remaja merupakan fase terjadinya ketidakstabilan emosi
dengan kata lain sikapnya yang mudah berubah-ubah, akibat perkembangan
psikis dan fisik. Fase remaja membutuhkan rasa diterima dan dibutuhkan oleh
orang-orang terdekatnya. Perilaku tersebut akan meningkatkan rasa yakin
terhadap dirinya sendiri. Remaja mulai berpikir mengenai keinginanya, mulai
membedakan dirinya dengan orang lain, mulai menguji dan memecahkan
masalah yang dihadapinya sendiri, remaja sangat membutuhkan dorongan atau
motivasi dari lingkungan sekitarnya agar sikap yang dilakukanya kelak tumbuh
kearah positif dan percaya diri menata masa depannya. (Oktania et al., 2022)

Kepercayaan diri (self-confidence) merupakan suatau perasaan dan
keyakinan terhadap kemampuan untuk menunjang potensi yang dimiliki.
Kepercayaan diri merupakan modal utama seseorang, terutama remaja untuk
mencapai kesuksesan. Lauster menjelaskan kepercayaan diri merupakan suatu
sikap atau perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri sehingga orang yang
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakanya, dapat merasa bebas
melakukan hal yang di sukainya dan bertanggung jawab atas perbuatanya (Rais,
2022) .

Kurangnya rasa percaya diri adalah kelemahan remaja saat ini. Didukung

STIKes Santa Elisabeth Medan 27
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dengan data yang didapatkan dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA) Republik Indonesia, pada tahun 2018 sebanyak

5(56%) remaja di Indonesia memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah.

i(Oktania etal., 2022)

Prevalensi kepercayaan diri remaja mayoritas dalam kategori sedang

w--------

ebanyak 28 orang (36%). Kategori rendah sebanyak 21 orang (26%), kategort

inggi sebanyak 6 orang (8%), dan kategori sangat rendah adalah 2 orang (3%)5

——— -

Ro__

{Oktavianto et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Devi Juniawati
Zaly, 2021) menyebutkan bahwa kepercayaan diri siswa sedang (41,7%)da

ikepercayaan diri rendah (44 %).

[ E

Kekerasan pada anak merupakan perilaku yang tidak benar terhadap fisikl

an juga emosi pada anak. Jenis-jenis kekerasan pada anak meliputi physicali

Smmmay -

abuse, sexual abuse, neglect, dan verbal abuse. Diantara kekerasan tersebut yang

:'paling sering dialami oleh anak adalah kekerasan verbal. (Devi Juniawati &

EZaIy, 2021). Ada beberapa bentuk bentuk verbal abuse yaitu, tidak sayang da
idingin, intimidasi, mempermalukan, mencela sikap menolak, memberika

hukuman yang ekstrim (Cahyo et al., 2020)

e S J

| Kekerasan verbal (Verbal Abuse) adalah suatu ungkapan atau perilaku

kekerasan yang dapat menyinggung dan menyakitkan perasaan sehingga akari:

iberdampak luka batin bagi yang mengalaminya berupa dengan kata-kata kasar,i
menghina, mengancam, menyindiri, menakutkan, memaki, membandingkan atau

membesar-besarkan kesalahan orang lain. (Oktania et al., 2022).

Laporan UNICEF tahun 2015 yang menyatakan kekerasan terhadap anak dii

STIKes Santa Elisabeth Medan
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-

Indonesia terjadi secara luas, dilaporkan anak berusia 13-15 tahun yang perna

mengalami kekerasan fisik sedikitnya satu kali dalam setahun sebesar (40%

anak yang pernah mendapatkan hukuman fisik dari orang tua atau pengasuh di

irumah sebesar (26%) dan anak yang pernah dibuli di sekolah sebesar (50%) .

_——eN -

(Devi Juniawati & Zaly, 2021).

Berdasarkan data dari Official Journal of the American Academy Of

Pediatrics tahun 2016 rata rata (50%) atau diperkirakan lebih daril miliyar anak-

ar---

nak di dunia yang berusia 2-17 tahun, mengalami kekerasan baik secara fisik,

eksual dan emosional. Adapun kasus kekerasan di dunia meliputi benua asia

e S

714.556.771 kasus, Afrika 229.763.729 kasus, Amerika Latin 58.429.315 kasus;

iAmerika Utara 40.194.431 kasus, Eropa 15.192.001 kasus dan Australia 640.19?;

ikasus. (Devi Juniawati & Zaly, 2021)

Menurut World Health Organization (WHO) dari 190 negara, angka

kekerasan yang terjadi (88%) anak- anak mengalami kekerasan baik secara fisik;

:Seksual, maupun verbal dan 300 juta anak-anak mengalami kekerasan fisik dari:

ikekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua maupun pengasuhnya. (Oktani

et al., 2022)

SRRUDRPPp R « ) I,

' Di Indonesia kasus kekerasan pada anak setiap tahunnya mengalami
;”peningkatan. Jumlah kasus kekerasan yang dilaporkan berdasarkan data darii
EKPPAI, kasus kekerasan pada anak tahun 2017 mencapai 4579 kasus, tahun:

2018 meningkat menjadi 4885 kasus, tahun 2019 mengalami penurunan menjadi

4369 kasus, dan kembali naik pada tahun 2020 menjadi 6519 kasus.

Data dari KPAI pada tahun 2020 (62%) anak yang berusia 18 tahuril
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kebawah telah mengalami kekerasan verbal. Jumlah anak yang mengalami

kekerasan fisik sebanyak 8,7 juta, sedangkan yang mengalami kekerasan verbat
'Sebanyak 49,2 juta jiwa. (Mihrawaty S. Antu, Rini F. Zees, 2023)
Seorang remaja dalam proses mencapai masa kedewasaan membutuhka

ikap kemandirian, kemampuan dalam menghadapai kehidupan dan kepercayaa

R S

iri. Ada beberapa aspek kepercayaan diri yang harus dimiliki yaitu, ambisi;

e R SEEEEE T

mandiri, tidak mementingkan diri sendiri, toleran sikap kemandirian yaitu'

danya kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dalam bertindald:

ar--

maupun dalam berpikir serta tidak memiliki ketergantungan dengan orang lain

iKemampuan berinteraksi dengan orang di lingkunganya serta mampu memegang
ikomitmen, memiliki kepercayaan diri agar dapat menjadi seseorang yang optimis:

idan mampu untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan sekitarnya. (Id eﬂl

al., 2019)

Pola hubungan dengan orang tua dan juga teman sebaya memberikan dampa

ada kepercayaan diri seseorang yang mana itu berasal dari sumber dukungari:

osial. Pemberian kasih dan sayang, perhatian, kebebasan yang diberikan olehi

(72 o T

rang tua kepada individu untuk mencurahkan dan berekspresi dalam batas wajar

ang telah ditentukan akan membangun kepercayaan diri. Begitu juga polg

ihubungan dengan teman sebaya yang positif dapat tercipta melalui dukungaﬁl

:yang diberikan, semakin banyaknya aktivitas sosial yang dilakukan oleh setia;

RS EEE P

I o S

individu maka pengetahuan sosialnya juga luas sehingga kompetensi dalam

bersosial dan rasa percaya diri anak meningkat seiring berjalanya waktu. (Rais,
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Rendahnya kepercayan diri yang dimiliki oleh peserta didik akan berdampak

negative yang dilihat dari dua hal. Hal pertama berdampak pada akademik dan

hal kedua berdampak pada non akademik. Ketika individu memiliki tingkat':

ikepercayaan diri yang tinggi maka akan sejalan dengann prestasi akademikny:

yang mencapai tingkat kepuasan. Namun sebaliknya, ketika individu memilik

kepercayaan diri yang rendah maka prestasi akademiknya cenderung rendah:

iDampak non akademik salah satunya adalah kecemasan dalam berkomunikasi

L PN < R

|
secara interpersonal dan berbicara di depan umum mengalami peningkatan.

(Sari, n.d.)

Ketika pada usia remaja sudah menilai dirinya rendah atau buruk maka akan

berpengaruh terhadap kepercayaan dirinya. Penyebab kurang percaya diri,i

iantaraanya orangtua selalu memarahi kesalahan anak, pola asuh orang tua yang
]

e

ering melarang dan membatasi kegiatan anak, orang tua yang tidak pernah

memberi penghargaan apabila anak melakukan hal yang positif, kurang kasih
ayang, penghargaan atau pujian dari keluarga. (Devi Juniawati & Zaly, 2021).

Dampak kekerasan verbal yang dilakukan orangtua akan membuat anak lebi

Th""""'OT"'
[

ering mengurung diri, selalu merasa takut, diliputi kesedihan, anak akan

menjadi lebih agresif dan kurang percaya diri. Dalam jangka panjang kekerasarn

erbal akan mengakibatkan kejadian berulang seperti menjadi lebih apatis,

Smmr -

3.

meniru pengalaman yang di alami, mengalami gangguan hubungan dala

bersosial bahkan bisa menyakiti diri sendiri sampai kematian . (Oktania et al.,

022)

Kekerasan verbal memiliki gejala yang tidak spesifik. Dampak kekerasa

L EEE TS S

[
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tersebut membuat anak menjadi generasi yang rentan seperti perilaku agresif;

apatis, mudah marah, menarik diri, mengalami kecemasan berat, gangguan tidur;

ketakutan yang berlebihan, kehilangan harga diri, dan depresi. Bahkan dampak'

:yang lebih luas dari kekerasan yang di lakukan oleh orang tua terhadap anaknya

adalah menciptakan lingkungan yang penuh dengan kekerasan. Kekerasan verbal

ang terjadi terus menerus akan direkam dalam memori anak yang semakin lama
kan membuat remaja meiliki pemikiran negative tentang dirinya dan harga'
irinya sehingga remaja dapat mengalami penurunan harga diri (Syukurman eﬂl

1., 2023)

Berdasarkan survei awal yang saya lakukan dengan wawancara pada bulan

iNovember di SMPN 2 Pancur Batu sebanyak sepuluh orang siwa kelas IX:

menyatakan bahwa orang tua mereka sering marah dan berkata kasar kepada

mereka seperti memaki, sering di panggil dengan sebutan binatang dan orang tu

mereka juga sering menyudutkan mereka. Sebagian dari siswa tersebut

imengatakan mengabaikan apa yang disampaikan orangtuanya karena orang tuat:

TTTTTTTTTETTTTO TR T T T T T

- ___

imereka sering berperilaku seperti itu dan sebagian langsung masuk ke kamar dan

ada enam orang siswa mengatakan mereka tidak mau terbuka kepada orangtua,

an tidak mau menyampaikan pendapat, mudah menyerah ketika gagal, mereka

a---

idak berani bertanya terkait pelajaran yang diberikan guru mereka, jika tidak

- ———pF---

ditunjuk.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian

yang berjudul “Hubungan Kekerasan Verbal (Verbal Abuse) Orangtua Dengan'

;Tingkat Kepercayaan Diri Pada Anak Remaja Di SMPN2 Pancur Batu Tahuri:
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1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Hubungan

Kekerasan Verbal (Verbal Abuse) Orangtua Dengan Tingkat Kepercayaan Diri
iPada Anak Remaja Di SMPN2 Pancur Batu Tahun 2024?”.
1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis apakah ada Hubungan Kekerasan Verbal (Verbal Abuse

e e e e e e m

rangtua Dengan Tingkat Kepercayaan Diri Pada Anak Remaja Di SMPN 2

O RO

iPancur Batu Tahun 2024.
51.3.2 Tujuan Khsusus
1. Mengidentifikasi kekerasan verbal orangtua di SMPN 2 Pancur Batu
tahun 2024

2. Mengidentifikasi tingkat kepercayaan diri anak remaja di SMPN 2

Pancur Batu
3. Mengidentifikasi Hubungan Kekerasan Verbal (Verbal Abuse) Orangtua
dengan tingkat kepercayaan diri pada anak remaja di SMPN 2 Pancur
Batu

1.4 Manfaat Praktisi

1. Bagi responden
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Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
responden tentang kekerasan verbal orangtua dengan kepercayaan dirii
pada anak remaja di SMPN 2Pancur Batu tahun 2024.
Bagi SMPN 2 Pancur Batu

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untu

i B Nl

menambah wawasan, pengetahuan serta informasi mengenai kekerasa
verbal dengan kepercayaan diri pada anak remaja.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dala

S R

melakukann penelitian-penelitian lebih lanjut. Hasil penelitian int

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang:
kekerasan verbal orangtua dengan kepercayaan diri pada anak remaja dii
SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024.

Bagi instansi Pendidikan

Diharapakan penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilm

pengetahuan keperawatan dan sebagai bahan ajar keperawatan anak da

jiwa.

s S s
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
.1 Kepercayaan Diri

1.1 Pengertian Kepercayaan Diri

Percaya diri berasal dari Bahasa inggris yakni self confidence artinya

ercaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. Rasa percaya dirii

(self confidence) adalah keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki

i = Y N T N

ntuk menampilkan perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu

Penilaian tentang diri sendiri adalah berupa penilaian yang positif. Berdasarkan

efinisi yang telah disebutkan diatas maka dapat disimpulkan bahwat:

e S i SR

kepercayaan diri adalah suatu sikap dan keyakinan pada diri sendiri akan

kemampuan yang dimilikinya dan muncul karena adanya sikap pisitif terhada

ikemampuanya, sehingga tidak perlu ragu-ragu dan merasa minder dalam

imengambil keputusan dan tidak terpengaruh oleh orang lain. (Rais, 2022)

;2.1.2 Faktor-faktor kepercayaan diri

S © S

Perkembangan kepercayaan diri pada seseorang dipengaruhi beberapa
aktor diantaranya yaitu:

a. Pola asuh yang sesuai

e
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. Pola pikir positif

. Harga diri yang tinggi

Menurut Rini (2002) salah satu faktor yang paling mendasar dalam

mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri adalah pola asuhh dan

interaksi di usia dini. orangtua yang selalu memberikan kasih sayand

kepada anak, memarahi anak dengan cara yang wajar dan tidaldl

mengabaikan anak akan membuat anak merasa aman dan percaya diri

Kepercayaan diri yang tinggi adalah orang- orang yang selalu berpikir,

positif. Pikiran-pikiran tersebut berasal dari diri sendiri. Menurut ALﬂi

ugshari (2001) orang yang memiliki kepercayaan diri adalah orang yang

mampu menerima kekurangan-kekurangan yang ada didalam dirinya,
mampu mengetahui hal apa yang harus dilakukan mampu melihat hal-hali
positif dan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dala

dirinya.

Konsep diri yang positif

- I

Terbentuknya kepercayaan diri ada seseorang berawal dari perkembangaril

konsep dirinya konsep diri sendiri itu merupakan gambaran atau gagasan
tentang diri sendiri. Tumbuhnya konsep diri yang positif dipengaruhi oleh

adanya penghargaann yang diterima remaja dari lingkunganya, adanya'

pujian dari penerimaan dari orang lain dan memiliki kepribadian yand

sehat.

Harga diri merupakan penilaian terhadap diri sendiri. individu yang

mempunyai harga diri tinggi memandang dirinya sebagai individu yang:
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@
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=
w

dalah:

berhasil, yang dapat diterima oleh orang lain sehingga akan merasa
percaya diri dan tidak mengalami masalah sosial dalam pergaulan:

Perkembangan harga diri pada seseorang dimulai pada saat usia dini,

perkembangan harga diri berlangsung secara perlahan-lahan melaluii
proses interaksi dengan orang tua. Tumbuhnya harga diri pada seseorang

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu adanya penghargaan dari orang dii
sekitar remaja, adanya pujian dan pengakuan dari orang lain, adanyai
perasaan diterima di lingkungan sekitarnya, dan memiliki kepribadia
yang sehat.

Dukungan dari orang tua

Adapun dukungan yang dimaksud adalah memberikan kasih sayin

B e

terhadap anak, memberikan perhatian-perhatian yang sedang dihadapi
anak, lingkungan keluarga yang harmonis, adanya aktivitas bersama di;
dalam keluarga, memberikan saran dan mengarahkan anak pada hal-hali
yang baik, memberikan peraturan yang baik dan memberikan kebebasan

sewajarnya.

Dukungan dari teman sebaya

Dukungan dari teman sebaya juga memiiki peranan penting terhadap
perkembangan kepercayaan diri dukungan teman sebaya dapat berasali
dari teman satu kelas maupun teman akrab. (Id et al., 2019)

Aspek Kepercayaan Diri

Terdapat 5 aspek yang terkandung dalam kepercayaan diri, aspek tersebu

Y e
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1. Ambisi

Ambisi merupakan salah satu keinginan yang dimiliki seseorang dalaml
mencapai hasil yang di inginkan. individu yang memiliki ambisi selalui
memiliki tujuan hidup yang jelasindividu yang memiliki tujuan hidupé
biasanya akan lebih bersemangat dan meiliki motivasi, tekun dalam:
melakukan hal-hal kecil yang mengarah pada tujuan hidupnya, mamp
menilai diri sendiri orang yang percaya diri selalu berpikir positif da
merasa yakin akan kemampun yang dimiliki.

2. Mandiri

Berani untuk melakukan suatu hal karena merasa yain akan kemampua

e e NN <

yang dimiliki, individu yang mandiri dapat mengetahui hal baik apa yang
harus dilakukan untuk dirinya sendiri.
3. Optimis

Selalu merasa yakin akan memperoleh keberhasilan dimana keberhasila

e

yang didapatkan berasal dari usaha dan kemampuan yang dimiliki oleh
diri sendiri.

4. Tidak mementingkan diri sendiri

Tidak hanya peduli terhadap diri sendiri tetapi juga peduli terhadap orang

lain. Individu akan cenderung memikirkan perasaan, pikiran dan perilaku'

mereka serta selalu ingin tahu bagimana pendapat orang lain tentang diri

mereka.

5. Toleran
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Mau menerima perbedaan (pendapat, pendangan, kepercayaan,

kebiasaan) antara dirinya dan orang lain, mampu berfikir positif;

sehingga dapat melihat kehidupan dari sisi yang lain. Individu yang.'

memilki harapan hidup yang menyenangkan, selalu memandang sisi

positif seseorang, percaya bahwa setiap masalah dapat dihadapi, selal

[ e

ingin belajar dan percaya bahwa masa depan akan selalu lebih indah. (Id

etal., 2019)

1.4 Ciri-Ciri Percaya Diri

¢ 2 25 2

eseorang yang memiliki kepercayaan diri pasti memiliki karakteristik berikut :

1. Mengetahui dengan baik kekurangan dan kelebihan dirinya dan

imengembangkan potensinya.

2. Membuat target untuk mencapai tujuan hidupnya dan memberika

:'penghargaan kepada mereka yang berhasil dan bekerja lagi untuk mencapainya.

3 Jangan menyalahkan orang lain jika dia gagal atau berhasil, tetapi lebi

ibanyak introspeksi diri sendiri.

e il ______

Mampu mengatasi rasa tertekan, kecewa, dan ketidakmampuan yang
menghigapnya.

. Mampu mengatasi rasa cemas dalam dirinya.

. Tetap tenang saat menjalani dan menghadapi segalanya.
. Berpikir positif.

. Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang (Riyanti & Darwis, 2021)

TTTTTTTTTRYTTTNI TSy Tt T T T T T AT
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2.1.5 Karakteristik Individu Yang Kurang Percaya Diri

1.Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakan. Sulit menerima

realita diri (terutama menerima kekurangan diri) dan memandang rendah

kemampuan diri sendiri, sementara orang lain memasang harapan yang tidak

realistis terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar.

Sulit menerima realita diri (terutama menerima kekurangan diri) da

NRRE N IREE
JE e

imemandang rendah kemampuan diri sendiri, sementara orang lain memasang

iharapan yang tidak realistis terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar.

. Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena

menilai dirinya tidak mampu, mudah menyerah pada nasib, sangat tergantung'

T T3 W

ada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta bantuan orang lain (externali

)
ilocus controli
]
]

. Kecemasan akan kegagalan, yang menyebabkan menghindari segala resiko

an tidak berani menetapkan target berhasil (Herinawati et al., 2022).
1.6 Faktor Penyebab Kurangnya Percaya Diri (Rahmadani et al., 2022)

a. Selalu diabaikan

b. Selalu dikritik

c. Pengalaman negatif

d. Pengalaman di masa kanak-kanak yang sering mendapatkan kekerasan

e. Penampilan fisik

N S A N
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2.1.7 Hal-Hal Yang Harus Dilakukan Orangtua Untuk Meningkatkar

EKepercayaan Diri Anak

=h_ -~

1. Jangan pelit memberikan apresiasi. Apresiasi merupakan satu hal positi
yang mudah dilakukan dan berpengaruh besar tehadap kepercayaan diri

anak

2. Memberikan hadiah, atas prestasi yang sudah di capainya dengan tujuan

sebagai motivasi

3. Berikan pilihan kepada anak dengan contoh memilih jenis ektrakurikulin

yang ingin di ikutinya, bebaskan anak memilih warna baju yang di

inginkanya agar anak paham baik buruknya pilihan yang sudah di pilih

4. Latihlah anak untuk memecahkan masalah dengan tujuan agar anak bisa

mengatasi masalahnya sendiri

5. Bantu anak menetapkan tujuan dari sesuatu yang mereka lakukan agar

anak lebih serius mengerjakan untuk mencapai tujuanya (Rahmadani et

al., 2022)
.2 Verbal Abuse (Kekerasan Verbal)
2.1 Pengertian Verbal Abuse

kekerasan didefinisikan sebagai tindakan yang keras, memaksa, da

s

menyebabkan kerusakan fisik atau non-fisik. Verbal abuse adalah suatu

et e S e et R E L EE PR

ngkapan atau perilaku kekerasan yang dapat menyinggung dan menyakitkari

erasaan sehingga akan berdampak luka batin bagi yang mengalaminya berupa*:

TTTTYm Tt
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dengan kata-kata kasar, menakutkan, mengancam, menghina, menyindir,

memaki, membandingkan atau membesar-besarkan kesalahan orang lain.

E(Oktania etal., 2022)
|2.2.2 Bentuk-Bentuk Verbal Abuse
Bentuk kekerasan verbal terbagi menjadi 6 jenis yaitu:

1. Tidak sayang dan dingin

Tidak sayang dan dingin: Tindakan tidak sayang dan dingin ini
termasuk tidak menunjukkan rasa sayang kepada anak denga
berbicara atau memeluknya. Anak-anak terkucilkan atau diperlakuka

seperti orang asing

2. Intimidasi

A
Tindakan intimidasi bisa berupa berteriak, mengancam, menjerit, dan?

menggertak anak
3. Mengecilkan atau mempermalukan anak

Mengecilkan atau mempermalukan anak adalah tindakan yangi
merendahkan atau mempermalukan anak, seperti merendahkan anak,i
mencela namanya membuat perbedaan negatif antara anak-anak,i

mengatakan bahwa anak itu buruk, tidak berharga, jelek, atau hanya
belajar dari kesalahan. menginformasikan kekurangan anak kepada*'
banyak orang (Erniwati & Fitriani, 2020).

4. Kebiasaan mencela anak
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2.3

D e et e e e EE L EEEEE P EE

erbal.

Tindakan mencela anak, seperti mengatakan bahwa semua yang
terjadi adalah kesalahan anak, adalah contohnya. Menurut Id et al.

(2019)

5. Tidak mengindahkan atau menolak anak
Tindakan tidak menolak anak seperti tidak memperhatikan anak,i

memberi respon dingin, tidak peduli dengan anak.

6. Hukuman ekstrim

e

Tindakan hukuman ekstrim seperti mengurung anak dalam kama
mandi, mengurung dalam kamar gelap. Mengikat anak di kursi

dengan waktu yang lama. (Cahyo et al., 2020)

Faktor Penyebab Verbal Abuse

Ada dua faktor (internal dan ekternal) orang tua melakukan kekerasan

Faktor dari dalam (Internal)

a). Tingkat pengetahuan orang tua

Secara umum orang tua tidak mengenal dan mengetahui ilmu tentang

kebutuhan perkembangan anak. Contohnya, seorang anak belum

waktunya untuk melakukan sesuatu yang dianggap sudah mampu oleR
orang tua, ketika anak dituntut untuk melakukannya ternyata anak belum

bisa maka orang tua menjadi membentak, marah, mencaci anak sehingga

anak sedih dan perkataan orang tua tersebut biasanya menjadi

menakutkan bagi anak yang akan merusak anak.
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b). Pengalaman orang tua

Perlakuan salah yang diterima orang tua sewaktu kecilnya yang
menjadi pengalaman berbekas untuk melakukan hal yang sama untu

anak-anak. Sampai dewasa, alam bawah sadar seorang anak aka

S S

menyimpan semua tindakan yang mereka terima di dalamnya. Anak yang

menerima perlakuan kasar dari orang tuanya akan menjadi orang yang
]

kejam dan agresif ketika mereka dewasa. Orang tua yang agresif jugat'

akan melahirkan anak yang kejam dan agresif yang kemudian menjadii

orang yang kejam dan agresif juga.

Faktor dari luar (Ekternal)
a). Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi, kemiskinan, dan tuntutan hidup biasany

<

menjadi penyebab kekerasan rumah tangga. Orang tua meluapkan emosii

mereka pada orang lain karena tuntutan ekonomi kehidupan yang terus

meningkat. Mereka juga merasa marah dan kecewa karena tidak bisa

memenuhi kebutuhan mereka dan tidak bisa mengatasi masalah keuangart'

mereka. Perasaan orang tua terhadap anak begitu inggi sehingga mereka*:

merasa dapat berperilaku semena mena terhadap anak. Akibatnya;

kemarahannya dan kekecewaannya dilimpahkan pada anak.

b). Faktor lingkungan
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Lingkungan dapat meningkatkan kekerasan pada anak seperti apa yang

dilihat disekitarnya akan di ikuti oleh anak, televisi juga mempengaruhi
peningkatan kekerasan verbal orang tua pada anak beban perawatan pada:
anak. (Erniwati & Fitriani, 2020)

Dampak Verbal Abuse

Ada beberapa dampak dari kekerasan verbal pada anak,ketika
dampak-dampak tersebut tidak terdeteksi oleh orang tua dan tidak

ditangani dengan tepat, maka kemungkinan yang terjadi adalah dampakﬂi

dampak tersebut akan berpengaruh hingga dewasa. (Putrikasari &
Atmaja, 2022)

Hilangnya kepercayaan diri pada anak

karena sering disalahkan dan dimarahi, anak akan kehilangan ras
percaya dirinya.

Muncul perasaan tidak berdaya pada anak

Ketika anak disalahkan, anak merasa tidak mampu dalam hal apapun da
membuat anak mudah nyerah.

Prestasi yang menurun, baik prestasi disekolah maupun di luar sekolah.

JER g 1S < | I,

Karena jarang di puji, anak tidak semangat dalam hal apapun termasuk
bidang akademik

Lemahnya daya kreativitas anak

karena merasa apa yang dilakukan salah, anak enggan melakukan hal
baru. Anak hanya akan menerima dan menunggu hal baru

Muncul kecemasan dalam diri anak
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6.

2.5

1.

Anak yang sering dibandingkan dengan anak yang lain, sering dimarahi
dan sering mendapat teguran yang salah akan merasa cemas berlebih.
Kesulitan berhubungan dengan teman sebaya

Karena hilang kepercayaan dirinya, anak mulai mengunci dirinya dari
lingkungan sekitar.

Murung/depresi

Kekerasan verbal mampu membuat anak berubah drastis seperti menjadi

anak yang memiliki gangguan tidur dan makan, bahkan bisa disertaii

penurunan berat badan ia akan menjadi anak yang pemurung, pendiam;

kurang percaya diri dan terlihat kurang ekpresif.

Mudah menangis

Sikap ini ditunjukkan karena anak merasa tidak nyaman dan aman
dengan lingkungan sekitarnya karena dia kehilangan figure yang bisa
melindunginya, kemungkinan besar pada saat dia besar, dia tidak akan

mudah percaya pada orang lain.

Seseorang anak pada hakikatnya akan lebih bersemangat Ketika

mendapat reward, kekerasan juga tidak selamanya akan membuat anak:
berhasil, hal ini hanya akan membuat anak yang patuh Ketika diawasii
saja dan melakukan yang sebaliknya Ketika di luar pengawasan.
Akibat Verbal Abuse

Dampak psikologi kekerasan verbal pada anak adalah:

Anak menjadi tidak peka dengan perasaan lain
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2.

6.

Anak yang mendapatkan perlakuan kekerasan verbal secara teru
menerus akan tumbuh menjadi anak yang tidak peduli terhadap perasaa
orang lain.

Menggangu perkembangan

T B 7

Anak yang mendapatkan kekerasan verbal terus menerus akan memilik
citra diri yang negative. Hal ini yang mengakibatkan anak akan
merasakan kurangnya percaya diri.

Anak menjadi agresif

Komunikasi yang negatif mempengaruhi perkembangan otak anak. Ana

R

akan selalu dalam keadaan terancam dan menjadi sulit berfikir Panjang,i
sehingga sikap yang timbul hanya berdasarkan insting tanpaé
dipertimbangkan lebih dulu

Gangguan emosi

Pada anak yang sering mendapatkan perlakuan yang negative dari oran
tuanya akan mengakibatkan gangguan emosi pada perkembnagan konse

diri yang positif

Hubungan Sosial terganggu

i o N {5

Anak akan menjadi susah bergaul dengan teman sebayanya atau dengan
orang dewasa. Anak redartasi mental mempunyai sedikit teman dan suka*:
mengganggu orang dewasa, misalnya dengan melempari batu ata

perbuatan kriminal lainnya.

Kepribadian sosiopath atau antsocialpersonality disorder

S i
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2.6

7.

o

©w

1. Pendidikan dan pengetahuan orang tua yang cukup

mereka. Dengan Pendidikan yang lebih tinggi dan pengetahun yang cuku

Penyebab terjadinya kepribadian ini adalah verbal abuse. Kalau ini

dibiarkan, anak akan menjadi orang yang eksentrik, sering membolos;
omencuri, bohong, bergaul dengan anak-anak nakal, kejam pada binatan(j
dan prestasi yang buruk di sekolah.

Menciptakan lingkaran setan dalam keluarga

miliki yaitu verbal abuse karena anak merupakan peniru yang ulung.
Akibatnya lingkaran seta ini akan terus berlanjut dan kekerasan ini
menjadi budaya di masyarakat.

Rendahnya Motivasi Belajar

Anak yang mendapatkan verbal abuse berkepanjangan akan
mengakibatkan kurangnya minat belaja yang akan berakibat menuruny
prestasi di sekolah dan akan mengalami anak kurang.

Bunuh diri

Anak yang mendapatkan perkataan yang bernada negatif secara teru

:
:

menerus maka akan mengakibatkan anak menjadi lemah mentalnya,

karena merasa tidak ada orang di dunia ini yang sanggup mencintainya
apa adanya. Dan hal ini berakibat fatal, anak memutuskan mengakhirii
hidupnya sendiri (Titik Lestari, 2022)

Langkah dalam mencegah kekerasan verbal

Tindak kekerasan terhadap perkembanganya baik psikis maupun fisi

Ry > S~
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memuasakan tanpa adanya tindak kekerasan.

diharapkan orang tua mampu mendidik anaknya kea rah perkembangan yang
.Keluarga yang hangat dan demokratis

Dalam sebuah study terbukti bahwa pengetahuan anak yang tinggal dii

rumah yang orangtuanya broken home, tidak peduli dan keras, maka

ettt Skt

ifperkembangan pengetahuan anak mengalami penurunan dalam masa tiga tahun.i
ESebaIiknya anak yang tinggal di rumah yang orang tuanya bersikap hangat penuhi
;kasih sayang penuh pengertian, dan meluangkan waktunya untuk berkomunikasié
idengan anak-anaknya, menjelaskan tindakanya, memberi kesempatan anak
iB.Membangun komunikasi yang efektif

Persoalan kekerasan terhadap anak disebabkan karena kurangnya:

komunikasi yang efektif dalam sebuah keluarga. Sehingga yang munculi

stereotyping (stigma) dan predijuce (prasangka).

E4.0rangtua yang selalu khawatir dan selalu melindungi

Anak yang diperlakukan dengan penuh kekhawatiran sering dilarang dari:
N

o -------

elalu melindungi, akan tumbuh menjadi anak yang melindungi, akan tumbu

menjadi anak yang penakut, tidak mempunyai kepercayaan diri dan sulit berdiri

sendiri.
5.0rang tua tidak terlalu menuntut

Anak yang dididik dengan tuntutan mungkin akan mengambil nilai-nilai

yvang terlalu tinggi sehingga tidak realistis. Bila anak tidak mau akan terjadi

:*pemaksaan orang tua yang berakibat terjadinya kekerasan terhadap anak.

iG.Orang tua tidak terlalu keras
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Anak yang diperlakukan terlalu keras cenderung tumbuh dan berkembang

menjadi anak yang penurut namun penakut. Bila anak berontak terhadap

ominasi orang tuanya akan menjadi penentang. Konflik ini bisa berakibat

= o M

erjadi kekerasan terhadap anak (Titik Lestari, 2022). Pencegahan kekerasan

erbal merupakan kegiatan kerja sama yang harus dilakukan dalam hal ini yaitu:

rang tua, guru, masyarakat, pemerintah dan individu memiliki peran penting !
1. Orangtua merupakan garis terdepan karena mereka pendidik pertam'
yang diperoleh oleh anak. Orang tualah pertama kali megajarkan aturani

dan sebagai role model bagi anak-anaknya, kasih sayang, tutur kata yangl
baik, bertanggung jawab merupakan cerminan perilaku yang akarti
direkam dan diaplikasikan dalam hidup anak tersebut.
2. Guru di era modern saat ini bisa menjadi pengganti orang tua karenaé
tidak sedikit anak lebih banyak menghabiskan waktu Ketika disekolah.i
Selain sebagai pendidik guru juga sebagai role model untuk muridnya,i
guru harus mencerminkan tutur kata yang baik, penggunaan bahasa yang:
benar, dan selalu mengajarkan budi pekerti kepada siswanya, pengawasa
merupakan kunci utama guru dalam mencegah kekerasan verbal denga
cara mengamati sosialisasi dan peragulan muridnya di sekolah.
3. Masyarakat
Tokoh masyarakat biasanya dijadikan panutan di dalam kehidupa

bermasyaarakat, sehingga itimidasi, mengecilkan, mempermaluka

orang, mencela dan kekerasan verbal lainnya bisa dihindarkan. Toko

e e et
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masyarakat, orang tua, pemuda dan seluruh warga masyarakat haru
sepakat untuk membangun kebudayaan atau nilai-nilai yang

4. Pemerintah memiliki peran untuk mengatur jalannya senbuah negar
melalui kebijakan agar tatanan kehidupan berjalan sesuai hak da

kewajiban warganya. terkait kekerasan (Cahyo et al., 2020)

f e o o o e e e e W O
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

.1 Kerangka Konsep

Konsep merupakan abstraksi dari suatu realitas agar dapat
ikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar

ariabel. Baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti. Kerangka konsep

kan membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori.

T T LT TTTTTTTTWYT T T T T T T T

{Nursalam, 2015)
Kerangka konsep pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunga

kekerasan verbal (verbal abuse) orangtua dengan kejadian kepercayaan diri pad

:anak remaja di SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024.

iBagan 3.1. Kerangka Konseptual hubungan Verbal Abuse Orangtua denga

Kepercayaan Diri Pada Anak Remaja di SMPN 2 Pancur Batu Tahun 2024

g g g s S < ¥ s

Variabel Independen Variabel dependen
Verbal Abuse Kepercayaan Diri

' | ® Tidak sayang dan dingin ® Ambisi

' | ® Intimidasi ® Mandiri

: | ® Mempermalukan ® Optimis _ N
‘| ® Mencela | ® Tldak_mementmgkan diri
' | ® Sikap menolak sendiri

' | ® Memberikan hukuman ® Toleran

: yang ekstrim

® Tinggi e Tinggi

: ® Sedang ® Sedang

® Rendah ® Rendah
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KETERANGAN:

= Variabel yang diteliti
= Ada hubungan

L —

=Penghubung

3.2 Hipotesis Penelitian

)
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah atas pertanyaa

penelitian. Hipotesis adalah suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara

e

dua atau lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pernyataan dalam

penelitian. Setiap hipotesis terdiri atas suatu unit atau bagian dari permasalahan

i(NursaIam, 2015). Berdasarkan kerangka konsep diatas maka hipotesis pada:

;Lpenelitian Ha=Ada hubungan kekerasan verbal (verbal abuse) orangtua dengan

tingkat kepercayaan diri remaja di SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1.1 Rancangan Penelitian

o o ______

oW (

Rancangan penelitian adalah hasil akhir dari suatu tahap keputusan yan
dibuat oleh penulis berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian bis
diterapkan (Nursalam, 2020). Rancangan penelitian yang digunakan penelitli
adalah rancangan penelitian korelasi dengan menggunakan metode pendekatarti
cross sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan verbal abus

orangtua dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja di SMPN 2 Pancur Bat

Tahun 2024

I~

1.2 Populasi dan Sampel

4.1.3 Populasi

R e « > B

Populasi adalah sekumpulan kasus yang terdiri dari subjek dan objek

yang menarik perhatian peneliti untuk diteliti dan telah ditetapkan untuk

idipelajari dan diambil kesimpulan tentangnya. (Polit & Beck,2012). Populasii

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswi SMPN 2 Pancur Batu. Dengan

jumlah keseluruhan dari kelas VII — IX sebanyak 663 populasi didapatkan dari

ata rekapitulasi peserta didik TP.2023/2024 di tata usaha

2.2 Sampel

SO S

Sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi terjangkau yang dapat digunaka
s

(= J——

ebagai subjek penelitian melalui sampling disebut sebagai sampling. Samplin

adalah proses pemilihan porsi populasi yang dapat mewakili populasi saat ini.

i(NursaIam, 2020). Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel daIarri:
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penelitian ini adalah teknik Random sampling dengan cara mengacak nama

setiap siswa yang sudah didapatkan peneliti dari sekolah menggunting kertas

nama menggulung, dan mencabut nama tanpa membedakan. Pengambilan'

or--

ampel dalam penelitian yang dilakukan menggunakan rumus Vincent (1991).

Rumus

n=N.Z2P(1-P)
N. G% + Z2.P(1-P)

n= 663.1.96%.0.5(1-0.5)
663.0,1%+1,962.0,5(1-0,5)

n= 663.3.8416.0.25
663. 0,01+(3,8416).0,25

n=636.7452
7,5904

n = 83,888

n = 84 orang
Keterangan:
N : Perkiraan besar populasi
d : Tingkat signifikasi (p)
n :Perkiraan besar sampel
Z :Tingkat Keandalan 95% (1,96)
P : Proporsi populasi

G : Galat pendugaan (0,1)

Berdasarkan nilai diatas maka sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 84 orang dari 663 populasi.

Dengan perhitungan pengambilan sampel
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n
Nx total

No Kelas

Rumus fraction

Hasil

1 Vil

n
N x total

195

633 x84=25

Ket:

VII-1=5 Responden
VI1I-2= 4 Responden
VI1-3= 4 Responden
VI1I-4= 4 Responden
VI1-5= 4 Responden
VI1-6= 4 Responden

2 Vi

n
Nxtotal

256

633 x84= 32

Ket:

VIII-1= 4 Responden
VI11-2= 5 Responden
VI11-3= 3 Responden
VII1-4= 4 Responden
VI11-5= 4 Responden
VI11-6= 4 Responden
VII1-7= 4 Responden
VI11-8= 4 Responden

n
Nxtotal

212

633x84=27

Ket:

IX-1= 4 Responden
IX-2= 3 Responden
IX-3= 4 Responden
IX-4= 4 Responden
IX-5= 4 Responden
IX-6= 4 Responden
IX-7= 3 Responden
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Keterangan:
N= jumlah populasi
n= jumlah siswa

:‘total = jumlah sampel

H- -

ehinga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 84 orang

.3 Variabel penelitian dan Defenisi Operasional

R et

4.3.1 Varibel Penelitian

perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai berbeda terhadap

-

esuatu (seperti benda, manusia, dll.) disebut variabel. Dalam penelitian, derajat,
Ejumlah, dan perbedaan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarka'
ariabel

s

{Nursalam, 2015)

[ S

i1.Variabel independen (bebas)

Variabel independen adalah intervensi yang diubah atau divariasikan ole

:peneliti untuk mempengaruhi variabel terikat. Intervensi, pengobatan, atau:

variabel ekperimental adalah istilah lain untuk variabel bebas (Burns & Grove,
017). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Verbal Abuse
\Variabel dependen (terikat)

Hasil yang ingin diprediksi oleh peneliti dikenal sebagai variabeli

OTTTTTTTTNT TN T

ependen. (Burns &Grove,2017). Variabel dependen dalam penelitian ini adalahi

Kepercayaan Diri.
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E(Nursalam, 2020) mengatakan bahwa defenisi nominal menjelaskan arti Kata,

---or--

.3.2 Defenisi operasional

Medan Tahun 2024

edangkan defenisi rill menjelaskan objek (Nursalam, 2020)

lamati berarti memungkinkan peneliti untuk mengamati atau mengukur suatu

bjek atau fenomena dengan cermat, yang dapat diulangi oleh orang lain.

abel 4.1 Defenisi Operasional Hubungan Kekerasan Verbal (Verbal Abuse)

Defenisi operasional adalah defenisi yang didasarkan pada karakteristi

ang dapat diamati dari sesuatu yang didefinisikan. Karakteristik yang dapat'

iamati atau diukur adalah kunci dari defenisi operasional. Dimungkinkan untuld:

Dengan Kepercayaan Diri Pada Remaja di SMPN 2 Pancur Batu

e eonERC TR SR

Defenisi Indikator Alat Ukur Skala ~ Skor
:'\/ariabel Operasional :
E\/erbal Suatu 1.Tidak Kuesioner | :
i ungkapan atau  dan dingin L i
'‘Abuse perilaku 2.Intimidasi dengan N 1.Tinggi !
i kekerasan 3.Mempermalukan jumlah 23 T 71-94
! yang dapat 4. Mencela !
| menyinggung  5.Sikap menolak pertanyaan  E 2.Sedang |
i dan 6.Memberikan dengan R 47-70
i menyakitkan hukuman ekkstrim pilihan v 3Ren dahi
: perasaan :
: sehingga akan jawaban: A 23-46
| berdampak _ |
5 luka batin bagi 4=5 L 5
: yang 3=SR :
E mengalaminya 9=] E
i 1=TP i
EKepercayaan suatu sikap 1.Ambisi Kuesioner | 1.Tinggi :
Diri dan keyakinan 2.Mandiri dengan N 92-120
pada diri  3.Optimis jumlah 30 T 2.Sedang
E sendiri  akan 4.Tidak pertanyaan E 61-91 E
: kemampuan mementingkan diri  dengan R

3.Rendah!
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yang sendiri pilihan \Y 30-60
dimilikinya 5.Toleran jawaban: A
dan  muncul 4=SS L
karena adanya 3=S

sikap  pisitif 2=TS
terhadap 1=STS
kemampuanya,

sehingga tidak

perlu ragu-

ragu dan

merasa minder

dalam

mengambil

keputusan dan

tidak

terpengaruh

oleh orang lain

e et L EEE LR

4 Instrumen Penelitian
Peneliti telah memilih dan menggunakan instrumen penelitian untu

membuat proses pengumpulan data lebih mudah dan sistematis. Alat ukur yan

o

igunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, yang terdiri dari angket yan

- -

erdiri dari beberapa pertanyaan.
1.Instrumen data demografi

inisial, jenis kelamin, dan usia adalah data demografi yang dikumpulkan

2.Kuesioner Verbal Abuse

Sy (NS (> T~

Peneliti menggunakan kuesioner yang telah digunakan oleh peneliti

ebelumnya yaitu kusioner milik (Mihrawaty, 2023) dengan judul hubungart:

-—ymmmmmm -

;\/erbal abuse orang tua dengan kepercayaan diri pada anak remaja. Kuesioner’;
Verbal abuse terdapat 23 pertanyaan jawaban dari kuesioner tersebut dibagi

imenjadi 4 Kkelas yaitu: 4=selalu, 3=sering, 2=jarang, 1=tidak pernah, dimana nilat

:skor dengan menggunakan rumus statistik:
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P=Rentang kelas
Banyak kelas

P=Nilai tertinggi - nilai terendah
Banyak kelas

P=(23x 4) —(23x1)

s

Dimana p = panjang kelas dengan rentang 23 (selisih nilai tertinggi dan
nilai terendah) dan banyak kelas sebanyak 3 kelas (Verbal abuse: Tinggi:

w

edang, Rendah), maka didapatkan hasil penelitian dari verbal abuse adalah

-

ebagai berikut dengan kategori:

Tinggi =71-94

Rendah =23-46

e LTy e

Sedang =47 -70
3.Kuesioner Kepercayaan Diri

Peneliti menggunakan kuesioner yang telah digunakan oleh peneliti

ebelumnya yaitu kusioner milik (Mihrawaty, 2023) dengan judul hubungan

erbal abuse orang tua dengan kepercayaan diri pada anak remaja. Kuesioner

w---------

kepercayaan diri terdapat 30 pertanyaan jawaban dari pertanyaan tersebut dibagi

menjadi 4 kelas yaitu: 4= sangat setuju, 3= setuju, 2= tidak setuju, 1= sangat

Smm -

idak setuju, dimana nilai skor menggunakan rumus statistik:

P=Rentanq kelas
Banyak kelas

P=Nilai tertingqi - nilai terendah
Banyak kelas

B I
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P=(30x4)—(30x1)

3
P=120-30
3
P=30

Dimana P = Panjang kelas, dengan rentang 30 (selisih nilai tertinggi dan

nilai terendah) dan banyak kelas sebanyak 3 kelas (Kepercayaan diri: Tinggi,

iSedang, Rendah), maka didapatkan hasil penelitian dari kepercayaan diri adalah

sebagai berikut dengan kategori:

Tinggi =91-120
Sedang =61-90
Rendah =30-60

5 Lokasi Dan Waktu Penelitian

e

451 Lokasi Penelitian

Data dikumpulkan di SMPN 2 Pancur Batu oleh peneliti. Peneliti

memilih lokasi penelitian ini karena hasil survei sebelumnya menunjukkan

bahwa enam siwa remaja mengalami kekerasan verbal dari orang tua mereka:

Enam siswa menyatakan bahwa mereka tidak mampu menerima kekurangan

mereka sendiri; mereka tidak berani bertanya tentang pelajaran yang diajarkart'

ioleh guru mereka, jika mereka tidak ditunjuk; mereka tidak beranii

menyampaikan keputusan kepada guru mereka; dan mereka mudah menyerah
ketika gagal.

4.5.2 Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada bulan Februari 2023 - Maret 2024
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.6 Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data

e SRR

4.6.1 Pengambilan Data

Perolehan subjek dan data untuk suatu penelitian dikenal sebagai

pengumpulan data. Pendekatan ke subjek dan pengumpulan karakteristik yang

diperlukan untuk suatu penelitian adalah bagian dari proses pengumpulan data

E(Nursalam, 2015)

-y

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan datai

Iekunden

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh penelitii
terhadap sasaranya melalui kuesioner penelitian.
2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari kepalaé
sekolah termasuk data-data siswa dan jumlah populasi siswa SMPN a
Pancur Batu Medan.

54.6.2 Teknik Pengumpulan data

Menurut Nursalam (2020), pendekatan subjek dan pengumpulani

karakteristiknya adalah proses pengumpulan data. Data primer dikumpulkan

langsung dari responden melalui kuesioner dan data sekunderdikumpulkan dari

:Sekolah. SMPN 2 Pancur Batu Medan memberikan izin kepada peneliti sebelurri:

ipengumpulan data dilakukan. Setelah mendapatkan izin, penulis bertemu dengani

siwa/l yang telah ditetapkan untuk menjadi responden dan meminta kesediaan

mereka untuk berpartisipasi dengan memberikan persetujuan yang jelas,:
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menentukan lokasi yang nyaman, dan menyediakan instrumen seperti kuesioner

dan pulpen.

4.6.3 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian ditekanka

pada validitas dan realibilitas instrumen, dan kualitas pengumpulan data pad

e < T e

ketepatan yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrume

:yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya belum tentu dapat menghasilkan dat

idan mengumpulkan data yang valid (Hardani, 2020).

1. Uji validitas

[ < b

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan bahwa alat benar-

:benar mengukur apa yang diukur. Validitas adalah metrik yang menunjukkartl

;\/aliditas instrumen. Sebuah alat valid hanya dapat mengukur apa yanq:

diinginkan (Polit, 2012). Peneliti tidak melakukan uji validitas dalam penelitian

ini; alih-alih, mereka menggunakan kuesioner (Mihrawaty, 2023) untuk mengujii

aliditas; nilai tabelnya lebih dari 0,492 hingga 0,746 verbal abuse dan 0,4615

=--

hingga 0,765 untuk kepercayaan diri.

2.Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kesaman hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta

tau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang:

oy

berlebihan. Alat dan cara pengukur sama - sama memegang peran penting dalam

7 R

waktu yang bersamaan(Nursalam, 2020). Dalam penelitian ini peneliti tida

melakukan uji reliabilitas, peneliti menggunakann kuesioner (Mihrawaty, 2023

R
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,753 dan nilai Alpha Cronbach 0,749

R

Kuesioner verbal abuse dan kepercayaan diri dengan nilai Alpha Cronbach
.7 Kerangka Operasional

Bagan 4.7. Kerangka operasional Hubungan kekerasan verbal (verbak

buse) Orangtua Dengan Tingkat Kepercayaan Diri Pada Remaja di SMPN:

Y

Pancur Batu Tahun 2024

Izin penelitian dari instansi

y

Informed consent

l

Pembagian kuesioner

e
Pengumpulan Data

Analisa data

| Hasil |

.8 Analisa Data

e e e i & e
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Analisa data adalah untuk mencapai tujuan pokok penelitian, yaitu
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang mengungkap fenomena

melalui berbagai macam uji statistik, analisis data merupakan bagian yang sangat'

penting dari upaya tersebut. Penelitian kuantitatif sering menggunakan statistik.

Statistik memberikan metode untuk mendapatkan dan menganalisis data dala

3

proses pengambilan kesimpulan berdasarkan data, salah satu fungsinya adala

menyederhanakan data yang sangat besar menjadi informasi yang sederhana dan

mudah dipahami oleh pembaca untuk membuat keputusan. Dalam hal ini,

tatiska berguna saat menetapkan bentuk dan banyaknya data yang diperlukan:

S

elain itu, mereka juga bertanggung jawab atas pengumpulan, tabulasi, dan

TTw

enfasiran data (Nursalam, 2020).

1.Analisa univariat
Analisa univariat untuk menjelaskan karakteristik masing-masing

variabel penelitian. Dalam penelitian ini, penulis melihat distribusi frekuenst

ada atribut data demografi, penggunaan bahasa yang tidak dibenarkan sebagaii

= R < - )

variabel independen, dan kepercayaan diri sebagai variabel dependen.

2.Analisa bivariat

Dua variabel yang dianggap berhubungan atau berkolerasi digunakan

nalisis bivariat (Polit & Beck, 2012).Teknik yang digunakan sebelumnya dalam:

penlitian ini adalah Uji Correlation Product Moment dengan syarat data harus

e

perdistribusi normal tetapi setelah dilakukan uji colmogorof semirov dengan

hasil 0,00 maka peneliti menggunakan Uji Spearman’s rank. Teori Korelasi int

édikemukakan oleh Carl Spearman. Nilai korelasi ini disimbolkan dengan " p
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(dibaca: rho) atau dengan simbul rs. Korelasi Spearman digunakan pada data

yang berskala ordinal semuanya atau sebagian data adalah ordinal. Uji korelast

:Spearman ’s rank adalah mencari hubungan atau untuk membuktikan hipotesis'

Easosiatif jika variabel dependen dan independent hubungan verbal abuse denga

kepercayaan diri. Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berad

antara -1 danl, sedangkan untuk arah dinyatakan positif (+) dan negatif (-).

JRUUEUEPE « M R,

1. Apabila r = -1 Kkorelasi negatif sempurna, artinya terjadi hubungani

bertolak belakang antara X dan Y, bila X naik Y turun.
2. Apabila r = 1 korelasi positif sempurna, artinya terjadi hubungan

earah, bila X naik dan Y juga naik.

w»---------

3. Apabila r = 0 artinya tidak ada hubungan antara X dan Y. (Sugiyono

017)
.9  Etika Penelitian

Peneliti akan melakukan penelitian dengan izin dari dosen pembimbing,i
an peneliti akan mengumpulkan data. Selama pelaksanaan, informasi darii

penelitian yang dilakukan dijelaskan kepada calon responden. Penelitii

o TTTeTTTTTTTTT RITTTRT T T

memberikan lembar informed consent dan responden menandatanganinya jika

alon responden menyetujui. Peneliti akan tetap menghormati haknya jika'

iresponden menolak. Peneliti menjamin bahwa informasi yang diberikan oIeHI

---s5--

iresponden tetap rahasia. Subjek memiliki hak untuk meminta agar data yangj:

mereka berikan dirahasiakan (Nursalam, 2015).
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e ek ¢ el

B

or human dignity, dan justice, confidentiality, veracity

1. Beneficence adalah prinsip etika yang menekankan bahwa peneliti harus

. Respect for human dignity adalah prinsip etik yang mencakup hak untu

. Justice adalah prinsip etik yang mencakup hak setiap orang untuk privasi

. Veracity, penelitian telah dijelaskan secara jujur tentang keuntunga

Penelitian ini dapat dilakukan jika telah melewati uji etik dari komisi
enelitian Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan denga

nomor:115/KEPK-SE/PE-DT/1V/2024

Menurut (Polit & Beck, 2012), ada tiga prinsip etika yang utama menjadi

tandar perilaku etik dalam sebuah penelitian, antara lain: beneficence, respect

meminimalkan risiko dan memaksimalkan

menentukan nasib serta hak untuk mengungkapkan sesuatu.

S P

dan perlakuan yang adil

manfaat, hasil apa yang didapat jika responden terlibat dalam penelitia

tersebut

[ S L

. Confidentiality, dijamin oleh peneliti atau kelompok data tertentu saja

yang akan melakukan penelitian tersebut

R JEP
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BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian dimulai tanggal 23 April — 27 April SMP Negeri 2 Pancur Batu

adalah sekolah negeri yang terletak di JI. Jamin Ginting No.23, Durin Simbelang

A, Kec. Pancur Batu, Kota Medan, Sumatera Utara 20353. SMP Negeri 2 Pancur

iBatu di sebelah barat terdapat SDN 101818 disebelah timur terdapat Iapangani

bola dan di sebelah Selatan terdapat SMA Negeri 1 Pancur Batu. Saat ini SMP

Negeri 2 Pancur Batu memiliki 21 kelas.

:Visi dan Misi SMP Negeri 2 Pancur Batu

iVisi: Mewujudkan siswa yang cerdas, berkualitas, berkarakter, cinta lingkungan

dan unggul dalam IPTEK berdasarkan IMTAQ

Misi: - Melaksanakan pengembangan KTSP dalam pengembangan proses
pembelajaran

- Melaksanakan pengembangan kopetensi dan profesionalisme

- Tenaga kependisikan untuk meningkatkan nilai kelulusan

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

69

- Melaksanakan pembelajaran IPTEK

- Melaksanakan kegiatan Pembangunan IMTAQ

- Melaksanakan pengembangan kegiatan akademik dan non akademik

- Melaksanakan pengembangan lomba — lomba seni budaya

Melaksanakan pengembangan sarana pembelajaran yang bermanfaat

lingkungan

- Melaksanakan pengembangan pelestarian lingkungan hidup

- Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, terpelihara serta

lestari.

5.2 Hasil Penelitian

5.2.1 Karakteristik Berdasarkan Usia Responden, Jenis kelamin

Tabel 5.1 Distribusi responden berdasarkan data demografi: usia, jenis
kelamin anak remaja SMPN-2 Pancur Batu tahun 2024 (n = 84)

| No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%0)
' 1. Usia
12 Tahun 4,8
i 13 Tahun 4 35,7 i
| 14 Tahun 30 33,3 |
i 15 Tahun 28 26,2 i
| 2 |
| Total 84 100.0 |
i 2 Jenis Kelamin
Laki- laki 35 41,7
Perempuan 49 58,3
Total 84 100.0
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Bersumber hasil tabel 5.1 hasil penelitian dilaksanakan pada anak remaja

di SMPN 2 Pancur Batu, tunjukkan dari 84 responden berusia 12 tahun sejumlah'

:4 responden (4,8%) berusia 13 tahun sebanyak 30 responden (35,7%) berusia 14:

tahun 22 responden (33,3%) dan berusia 15 tahun 22 responden (26,2%).

Bersumber jenis kelamin, temuan responden adalah berjenis kelamin

'Perempuan dengan 49 responden (58,3%) serta berjenis kelamin laki laki

:sejumlah 35 responden (41,7%)

5.2.2 Verbal Abuse

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi dan persentase Verbal Abuse pada siswa/i
SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 (n = 84)

Verbal Abuse Frekuensi (f)  Presentase (%)
1. Tinggi 10 11.9 i
i 2. Sedang 40 47,6 !
i 3. Rendah 34 40,5 !
! Total 84 100.0 !

:Bersumber tabel 5.2 distribusi frekuensi serta persentase verbal abuse padal
isiswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 dengan 84 responden menunjukkanf
:verbal abuse yang dialami para siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 Iebih:
:banyak berada pada kategori sedang 40 responden (47,6%), disusul kategori!

rendah 34 responden (40,5%) dan kategori tinggi 10 responden (11,9%)

2.3 Kepercayaan Diri

-----gr---

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi kepercayaan diri pada siswa/l SMPN 2
Pancur Batu tahun 2024 (n = 84)
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Kepercayaan Diri Frekuensi (f) Presentase (%)
1. Tinggi 34 40,5 i
i 2. Sedang 50 59,5 i
i 3. Rendah 0 0
Total 84 100.0

Bersumber tabel 5.3 distribusi frekuensi serta persentase verbal abuse pada

siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 dengan 84 responden menunjukkan

kepercayaan diri yang dialami para siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024
lebih banyak berada pada kategori sedang 50 responden (59,5%), dan kategori'

:tinggi 34 responden (40,5%) dan kategori rendah O responden (0%).

5.2.4 Hubungan Verbal Abuse dengan Kepercayaan Diri

Tabel 5.4 Hubungan Verbal Abuse dengan Kepercayaan Diri Pada siwa/l
SMPN 2 Pancur Batu Pada Tahun 2024 (n =84)

Uji Statistik Variabel P=Value | Correlation N
Coefficient
i Kepercayaan Diri .002 -.338** 84

Spearman's rho Verbal Abuse :
% _Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Bersumber Tabel 5.4 hubungan verbal abuse dengan kepercayaan diri pada

:siwa/i SMPN 2 Pancur Batu Pada Tahun 2024 dengan 84 resoponden

tunjukkanhasil uji korelasi Spearman rank hubungan verbal abuse orangtua

dengan tingkat kepercayaan diri nilai p =0,002, artinya ada hubungan kedua

variabel dengan hasil nilai koefisien -0,338 artinya bahwa kekuatan hubungan:

antara verbal abuse dengan kepercayan diri anak remaja sedang dan arah

hubunganya negative dalam kontek ini maksudnya bahwa semakin tinggi verbal

;abuse tidak menjamin kepercayaan dirinya sedang/rendah ada banyak faktor;
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yang buat hal itu terjadi karena faktor dukungan dari teman sebaya dan guru
yang selalu mendukung anak, memberi apresiasi contohnya ketika mendapat

:‘prestasi di kelas siwa/i akan diberi hadiah, anak merasa diterima di Iingkunganya,:

) )
hal ini akan menumbuhkan kepercayaan dirinya merasa senang serta sangat

dihargai orang sekitarnya. Anak-anak yang menerima perlakuan ini menjadi

lebih terlibat di sekolah dan menyelesaikan tugas secara konsisten, sehingga

imeningkatkan kinerja mereka. Oleh karena itu, terdapat keyakinan sedand

berdasarkan temuan penelitian.

oT---

.3.1 Verbal abuse orang tua di SMPN-2 Pancur Batu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMPN-2 Pancur

Batu Tahun 2024 tentang verbal abuse berada pada kategori sedang 40:

responden (47,6%), kategori rendah 34 responden (40,5%) dan kategori tinggi 10

responden (11,9%). Artinya sebagian siwa/i mengalami verbal abuse orangtua

dalam kategori sedang.

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa kekerasan verbal yang dilakukan oleh:

orangtua ditemukan Sebagian responden dipanggil oleh orangtua dengan nama

hewan, mengatakan bodoh, menyudutkan anak, dan orangtua tidak segan segan

beri hukuman kepada anak, orang tua tidak pernah mendengarkan apa keinginan'

:anak, orang tua hanya memaksakan kehendaknya saja, orang tua juga:

mangancam anak jika anak berbuat salah orang tua mengatakan tidak boleh

meminta uang/jajan kepada saya.

Berdasarkan hasil pernyataan kekerasan verbal yang dilakukan oleh

brangtua ditemukan juga responden yang mengalami kekerasan verbal rendah
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bahwa orangtua ketika marah tidak mengeluarkan kata kata kasar/ nama hewan,

orang tua menerima pendapat anak, dan menerima kehadiran anak.

Violence Againts Children, atau VAC, adalah istilah lain untuk Verbal

abuse yang ditujukan kepada anak-anak. VAC mempunyai efek jangka panjang

pada anak-anak yang berpotensi bertahan seumur hidup. Ketika anak usia
sekolah mengalami Verbal abuse, sering kali hal tersebut berujung pada

'penghinaan atau pengucilan dari teman sebayanya. Anak-anak yang menjadi

sasaran pelecehan verbal sering kali mendapat kritik dalam bentuk label seperti

“bodoh”, “jelek”, “pendek”, atau nama yang tidak pantas.

Semua permasalahan tersebut dapat menyebakan timbulnya verbal abuse

:didalam keluarga. Lingkungan keluarga yang tidak kondusif adalah salah satu:

fpenyebab anak mengalami verbal abuse disebabkan adanya permasalahan orangf

tua yang belum dapat diselesaikan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Ulfatimah, 2019) TujuhA

:puluh responden (81,4%) melaporkan kekerasan verbal sedang, dua melaporkan

fkekerasan verbal rendah (2,3%), dan empat belas melaporkan kekerasan verbali

berat/tinggi (16,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masuk dalam

'kategori kekerasan verbal sedang. Dalam hal ini, rasa percaya diri remaja akan

:menurun sebanding dengan banyaknya pelecehan verbal yang mereka terima dari:

orang tuanya. Sebaliknya, jika tingkat kepercayaan diri remaja meningkat seiring

dengan menurunnya kekerasan verbal orang tua.

Hasil penelitian ini sejalan penelitian (Devi Juniawati & Zaly, 2021) hasil

:penelitian menunjukkan bahwa terdapat kekerasan verbal sedang sebanyak 70:
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responden (81,4%), kekerasan verbal berat sebanyak 14 responden (16,3%), dan

kekerasan verbal ringan sebanyak 2 responden (2,3%). Kepercayaan diri remaja

dan pelecehan verbal dari orang tua punyai korelasi yang signifikan. Perihal ini

tunjukkan sebagian besar kekerasan verbal termasuk dalam kategori sedang.

Rasa percaya diri remaja menurun sebanding dengan banyaknya kekerasan

verbal yang mereka alami dari orang tua.
Maka peneliti menyimpulkan bahwa verbal abuse yang dialami ana

apat dicegah dengan cara membangun keluarga yang hangat, orang tua haru

e N ____

memmay -

mampu mengelola emosi ketika marah seperti membangun komunikasi yang

:positif kepada anak, tidak membiarkan hubungan anak dan orang tua menjadii

irenggang dan biarkan anak menjadi dirinya sendiri.

5.3.2 Kepercayaan Diri anak remaja di SMPN-2 Pancur Batu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMPN-2 Pancur
Batu Tahun 2024 tentang kepercayaan diri mayoritas berada pada kategoriA

:sedang 50 responden (59,5%), kategori tinggi 34 responden (40,5%) dan kategori:

frendah 0 responden (0%). Artinya mayoritas siwa/i mengalami kepercayaan dirii

dalam kategori sedang.

Bersumber hasil di atas, peneliti beramsumsi kepercayaan diri pada siwali

:SMPN-Z Pancur Batu memiliki tingkat kepercayaan diri sedang dapat dikatakan:

jmereka sebagian mengatakan kurang bersyukur denga apa yang ada pada dirij

mereka, mudah terpengaruh oleh teman, tidak bisa menentukan target hidup,

mereka memilih diam jika ditanya guru karena takut salah untuk menjawab.
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Hal ini terjadi karena mereka tidak terbiasa berbicara di depan kelompok

orang dan kurang percaya diri untuk melakukannya. Mereka juga takut untuk

memulai percakapan di depan umum dan malah memilih untuk menyimpannyd

sendiri, yang membuat mereka merasa diremehkan dan dijauhi serta membuat

mereka percaya bahwa mereka kurang layak dihormati dibandingkan orang lain. :

Peneliti berpendapat bahwa siswa SMPN-2 Pancur Batu mempunyai rasa

'percaya diri yang tinggi berdasarkan data di atas. Dapat dikatakan sebagian dari

mereka mampu menetapkan tujuan bagi dirinya sendiri, menerima saran atau

kritik dari orang lain, serta berani bertanya kepada gurunya ketika ia merasa ragu

terhadap suatu hal.

. Salah satu cara yang diperlukan agar kepercayaan diri dapat meningkat:

adalah dengan adanya cinta yang tulus dari orang terdekat, memiliki rasa aman

agar dapat mengembangkan kemampuanya dengan menghadapai tantangan dan

berani, memiliki model peran dari yang lain agar individu bisa dijadikan contoh

:dalam kembangkan rasa percaya diri.

Seseorang yang punyai rasa percaya diri percaya pada segala kelebihan

yang dimilikinya, sehingga memberinya keyakinan untuk mewujudkan segala
bita—citanya. Penting bagi setiap orang untuk punyai rasa percaya diri. Orang tua

:yang jarang atau tidak pernah melakukan kekerasan verbal akan memberikan:

hampak positif terhadap rasa percaya diri anak. Salah satu faktor yang

mempengaruhi rasa percaya diri anak yakni perilaku orang tua terhadap anak. Ini

'mencakup perilaku positif dan negatif (Nuretha et al., 2023)
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Hasil penelitian ini sesuai (Rahmah et al., 2024) Berdasarkan hasil survei

kepercayaan diri remaja, sebagian besar remaja mempunyai tingkat kepercayaan

diri sedang, yaitu sebanyak 149 responden (61,83%) berada pada kelompok

:sedang dan 12 responden (4,98%) berada pada kategori tinggi. Artinya, rasa:

percaya diri remaja menurun sebanding dengan kekerasan verbal yang dilakukan

orang tuanya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Zubaidah, 2024) Hasilnya

menunjukkan bahwa 48,88% merupakan tingkat “sedang” untuk cinta diri dan

kepercayaan diri. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang mengalami pelecehan

|
| - |
verbal melaporkan merasa percaya diri dan nyaman dengan cara mereka

iberinteraksi dengan orang lain. Hal ini menunjukkan tingkat kepercayaan dirii

imereka karena orang yang mempunyai kekuasaan tidak takut ditolak oleh orangi

lain, sehingga meningkatkan kepercayaan diri.

Hasil penelitian ini sesuai (Nuretha et al., 2023) dari 52 peserta, 8 siswa

2(15,4%) melaporkan punyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi, 35 siswa:

2(67,3%) tingkat sedang, dan 9 siswa (17,3%) tingkat rendah. Artinya tingkaf;
percaya diri anak akan meningkat sebanding dengan variabel kekerasan verbal

:yang dilakukan orang tua, begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai (Ulfatimah, 2019) dari responden, 70 orang

punyai rasa percaya diri yang sedang, 2 orang memiliki rasa percaya diri yang
tinggi, 1 orang punyai rasa percaya diri yang ringan, dan 12 orang punyai rasa

percaya diri yang rata-rata buruk. Dalam hal ini, rasa percaya diri seorang remaja,

:akan menurun sebanding dengan banyaknya pelecehan verbal yang diterimanyai
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dari orang tuanya. Sebaliknya, jika tingkat kepercayaan diri remaja meningkat
s

eiring dengan menurunnya kekerasan verbal orang tua.

Hasil penelitian ini sesuai (Oktavianto et al., 2023) Selain itu,

:benelitiannya mengungkapkan bahwa 28 orang (36%) masuk dalam kelompold:

kepercayaan diri remaja sedang, sedangkan 21 orang (26%) masuk dalam

kategori rendah, 6 orang (8%), dan 2 orang (3%). ) masuk dalam kategori sangat

rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa remaja sering kali punyai tingkat':

ikepercayaan diri sedang hingga rendah, bahkan ada yang punyai tingkaﬂ:

kepercayaan diri yang sangat rendah.

Maka peneliti menyimpulkan buat tingkatkan kepercayaan diri pada anak

remaja ini yaitu anak harus merubah mindsetnya terhadap pandangan orang lain

erhadap dirinya.

oT -

3.3 Hubungan kekerasan verbal orangtua dengan tingkat kepercayaan
diri pada remaja

Berdasarkan data penelitian diatas kepada 84 responden dengan memakai

uji korelasi Spearman Rank diperoleh p = 0,002, berarti ada hubungan kekerasan

erbal orangtua dengan kepercayaan diri.

TR R

Bersumber asumsi peneliti bahwa kurangnya pendekataan antara orang

tua dengan anak yang dimana seharusnya orang tua membantu/mangarahkan

anak menetapkan tujuan dari sesuatu yang mereka lakukan agar anak lebih seriug

?untuk mencapai tujuanya, setelah diteliti bahwa tujuan hidup anak berubah ubaH:

dikarenakan anak tidak percaya diri dengan apa yang sudah dipilih.

Berdasarkan anggapan peneliti bahwa orang tua tidak peduli, peneliti

imengamati bahwa anak-anak percaya bahwa orang tua mereka tidak menghargaii
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emosi mereka, bahwa segala sesuatu yang mereka lakukan akan selalu dipandang

negatif oleh mereka, dan bahwa orang tua sering membuat perbandingan antara

anak-anak mereka. dan adik atau kakaknya ketika anak-anak hanya bercerita.

iMerasa orang tuanya tidak terlalu memperhatikannya, dan dia mendapat jawaba
bisu dari mereka. Oleh karena itu, anak-anak yang kurang percaya diri selal

:fpercaya bahwa mereka salah.

[ e T

Berdasarkan observasi peneliti terlihat anak lebih banyak diam didalam

kelas sehingga tidak berani mengungkapkan pendapatnya ketika pembelajarani

kelompok pasif, anak memiliki mindset bahwa akan ditertawakan oleh teman

'sebayanya jika mengutarakan pendapatnya hal ini lah menyebabkan anak lebih

:banyak diam.

Sejatinya keluarga adalah tempat yang paling berpengaruh pada anak,

karena didalam rumah terdapat keluarga yang menjadi lingkungan pertama anak.

EKeIuarga merupakan landasan yang membentuk kepribadian dan karakte

:Seseorang. Hak-hak tersebut akan berdampak pada proses sosialisasi anak dii

ilingkungan sekitar ketika orang tua memberikan penguatan negatif, seperti kritik:

————a_ -

atau perbandingan. Seorang anak akan merasa rumah bukanlah tempat yang

nyaman baginya jika menyaksikan verbal abuse dari orang tuanya (Bunga et al..

022)

Anak-anak yang dibandingkan mungkin merasa rendah diri dibandingkani
rang lain dalam hal keterampilan atau potensinya. Sehingga, hal ini mungki
kan berdampak pada kepercayaan diri seorang anak (Rahmah et al., 2024)

TTTTTTTTT®MTTTOTTTTTTTTTRT T
B S
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Bimbingan orang tua sangat penting dalam bantu anak-anak berkembang

engan sukses, namun sayangnya, banyak orang tua masih tidak menyadari:
ampak negatif dari perlakuan orang tua terhadap perilaku mereka (Oktania et
., 2022)

Tingkat kekerasan verbal yang minimal dari orang tua mungkin

TTTTTTTTTIFITTTTOTTTGT T

menunjukkan bahwa mereka saling berhubungan dengan penuh kasih sayang.

iYang dimaksud adalah tidak adanya kekerasan verbal dari orang tua, yangi

imeliputi hal-hal seperti kurang peduli terhadap anak, mengolok-olok,i

mengancam, dan mengabaikan atau mengkritik ketika membicarakan suatu hal

(Nuretha et al., 2023)

Rasa percaya diri remaja berkorelasi positif dengan komunikasi orangtua-

nak. Hal ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri remaja meningkat seiring

Ot TTTTTTT

engan membaiknya komunikasi orangtua-anak. Hal ini membawa kita pada

kesimpulan lebih lanjut bahwa orang tua memainkan peran penting'

imeningkatkan rasa percaya diri remaja (Rahmah et al., 2024).

Orang tua harus berusaha mengendalikan emosinya ketika tidak senang

engan perilaku remajanya, berbicara kepadanya dengan cara yang ramah, baik

hati, dan pengertian, banyak memuji, dan menghindari menyakiti mereka secara

fisik untuk membantu mereka mengembangkan rasa. dari harga diri. Memberii

S e T

& -

nak kesempatan untuk berbagi cerita dan berkomunikasi sebanyak mungkini
entang hal-hal yang tidak disukainya adalah langkah pertama yang perlu

———em -

dilakukan. Jika orang tua merasa anaknya belum siap bicara, mereka perlu

ibersabar. Memberikan kesempatan pada anak untuk mengungkapkani
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perasaannya yang tertekan setelah mereka berani berbicara dan memeluknya

sebagai ungkapan penyesalan orang tua yang tulus. Mengajarkan terapi

:’pembingkaian ulang kepada anak-anak adalah strategi tambahan untuk

meningkatkan harga diri mereka. Pembingkaian ulang adalah pendekatan

pelabelan ulang yang membantu orang membangun dan mengembangkan

pandangan baru tentang diri mereka sendiri dengan ubah pola pikir negatif jadt
:’pola pikir positif (Fajrin & Christina, 2020)

Terkadang orang tua lupa bahwa anak-anak mereka masih bertumbuh da

e

perkembang dan belum cukup dewasa. Mereka memberikan tuntutan yang

berlebihan kepada anak-anaknya, padahal anak-anak juga merupakan orang yang'

mempunyai kebebasan untuk memuaskan keinginannya sendiri dan menjalani

ihidup sesuai keinginannya.

Hasil tersebut didukung (Rahmah et al., 2024). Dimana penelitian yang

dilakukan juga menghasilkan temuan yang relevan. Mayoritas remaja mengalamii

ikekerasan verbal dalam rentang sedang, menurut data pelecehan verbal orang tua.i

yang dikumpulkan untuk penelitian ini. Berdasarkan data penelitian mengenai

rasa percaya diri remaja, sebagian besar berada pada rentang sedang. Hal ini

imenunjukkan bahwa remaja masih rentan mengembangkan rasa percaya diri

:yang buruk.

Hasil tersebut didukung (Putrikasari & Atmaja, 2022) dimana hasil yan

relevan juga dicapai oleh penelitian yang dilakukan. Kekerasan psikologi

R 7, SIS (= I

lartikan sebagai suatu tindakan yang menimbulkan rasa takut, kurang percaya

iri, tidak mampu bertindak, dan perasaan tidak berdaya. Orang tua sering kalii

i it & R
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memandang anak-anak mereka sebagai potongan tanah liat yang dapat dibentu

sesuai kebutuhan mereka.

K
Hasil tersebut didukung (Nurfajariyah, 2022) dimana pada penelitiani

yang dilaksanakan juga mendapatkan hasil yang berhubungan. Tindak kekerasan

erbal terjadi dari berbagai pihak baik itu orang tua, teman serta lingkunganya

ang tanpa disadari memiliki dampak bagi kepercayaan diri pada situasi tersebut
membuat korban merasa tidak nyaman dan aman.

Maka peneliti menyimpulkan kepercayaan diri pada anak remaja ini

ipengaruhi kekerasan verbal yang dilaksanakan orang tua terhadap anak dilihat
ari anak masi mendapatkan perlakuan yang tidak pantas, seperti komunikast

ang negative orang tua masi memaksakan kehendaknya kepada anak yangi

imana orang tua tidak sadar bahwa mereka adalah fondasi pertama membentuk:

O Tt TTTTTTTT T T LT

karakter anak. Dari penelitian ini peneliti juga menyimpulkan tentang

Ekeprcayaan diri anak yang tinggi dipengaruhi dari faktor lingkungan Iainya'

:Seperti anak hanya mendapatkan kekerasan verbal di lingkungan rumah saja.i

:tetapi didalam sekolah mendapatkan dukungan yang membuta kepercayaan dirii

nak meningkat.

e R EEEEE e
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.3 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian dimulai tanggal 23 April — 27 April SMP Negeri 2 Pancur Batu
adalah sekolah negeri yang terletak di JI. Jamin Ginting No.23, Durin Simbelang
A, Kec. Pancur Batu, Kota Medan, Sumatera Utara 20353. SMP Negeri 2 Pancur
Batu di sebelah barat terdapat SDN 101818 disebelah timur terdapat lapangan
bola dan di sebelah Selatan terdapat SMA Negeri 1 Pancur Batu. Saat ini SMP
Negeri 2 Pancur Batu memiliki 21 kelas.

Visi dan Misi SMP Negeri 2 Pancur Batu

Visi: Mewujudkan siswa yang cerdas, berkualitas, berkarakter, cinta lingkungan
dan unggul dalam IPTEK berdasarkan IMTAQ

Misi: - Melaksanakan pengembangan KTSP dalam pengembangan proses

pembelajaran

Melaksanakan pengembangan kopetensi dan profesionalisme

- Tenaga kependisikan untuk meningkatkan nilai kelulusan

- Melaksanakan pembelajaran IPTEK

- Melaksanakan kegiatan Pembangunan IMTAQ

- Melaksanakan pengembangan kegiatan akademik dan non akademik

- Melaksanakan pengembangan lomba — lomba seni budaya
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- Melaksanakan pengembangan sarana pembelajaran yang bermanfaat

lingkungan

- Melaksanakan pengembangan pelestarian lingkungan hidup

- Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, terpelihara serta

lestari.

5.4 Hasil Penelitian

5.4.1 Karakteristik Berdasarkan Usia Responden, Jenis kelamin

Tabel 5.1 Distribusi responden berdasarkan data demografi: usia, jenié
kelamin anak remaja SMPN-2 Pancur Batu tahun 2024 (n = 84)

Berdasarkan hasil table 5.1 hasil penelitian yang dilakukan pada anak:

No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%0)
1. Usia
12 Tahun 4.8
13 Tahun 4 35,7
| 14 Tahun 30 333 |
15 Tahun 28 26,2
i 22 i
i Total 84 100.0 i
i 2 Jenis Kelamin
i Laki- laki 35 41,7 i
Perempuan 49 58,3
Total 84 100.0

remaja di SMPN 2 Pancur Batu, menunjukkan bahwa dari 84 responden berusia

12 tahun sebanyak 4 responden (4,8%) berusial3 tahun sebanyak 30 responden
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(35,7%) berusia 14 tahun 22 responden (33,3%) dan berusia 15 tahun 22

responden (26,2%).

Berdasarkan jenis kelamin, temuan responden adalah berjenis kelamin

Perempuan dengan 49 responden (58,3%) dan berjenis kelamin laki laki 35

responden (41,7%)

52.2 Verbal Abuse

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi dan persentase Verbal Abuse pada siswali
SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 (n = 84)

Verbal Abuse Frekuensi (f) Presentase (%0)
1.  Tinggi 10 11.9
2.  Sedang 40 47,6
3. Rendah 34 40,5
Total 84 100.0

Tabel 5.2 distribusi frekuensi dan persentase verbal abuse pada siswa/i SMPN 2

Pancur Batu tahun 2024 dengan 84 responden menunjukkan verbal abuse yang

dialami para siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 lebih banyak berada padé

:kategori sedang 40 responden (47,6%), disusul kategori rendah 34 responden:

6(40,5%) dan kategori tinggi 10 responden (11,9%).
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5.2.5 Kepercayaan Diri

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi kepercayaan diri pada siswa/l SMPN 2
Pancur Batu tahun 2024 (n = 84)

Kepercayaan Diri Frekuensi (f) Presentase (%)
i 1. Tinggi 34 40,5 !
i 2. Sedang 50 59,5 i
i 3. Rendah 0 0 !
i Total 84 100.0 i

Tabel 5.3 distribusi frekuensi dan persentase verbal abuse pada siswa/i SMPN 2

jPancur Batu tahun 2024 dengan 84 responden menunjukkan kepercayaan dirij

yang dialami para siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 lebih banyak berada

pada kategori sedang 50 responden (59,5%), dan kategori tinggi 34 responden

:(40,5%) dan kategori rendah 0 responden (0%).

5.2.6 Hubungan Verbal Abuse dengan Kepercayaan Diri

:Tabel 5.4 Hubungan Verbal Abuse dengan Kepercayaan Diri Pada siwa/l
SMPN 2 Pancur Batu Pada Tahun 2024 (n =84)

Uji Statistik Variabel P=Value | Correlation N
Coefficient
Kepercayaan Diri .002 -.338** 84

Spearman'’s rho Verbal Abuse i
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). |

'Tabel 5.4 hubungan verbal abuse dengan kepercayaan diri pada siwa/i SMPN 2

Pancur Batu Pada Tahun 2024 dengan 84 resoponden menunjukkan hasil ujii

korelasi Spearman rank hubungan verbal abuse orangtua dengan tingkat

kepercayaan diri nilai p =0,002, artinya ada hubungan kedua variabel dengar
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hasil nilai koefisien -0,338 artinya bahwa kekuatan hubungan antara verbal

abuse dengan kepercayan diri anak remaja sedang dan arah hubunganya negative

dalam kontek ini maksudnya bahwa semakin tinggi verbal abuse tidak menjamirll

ikepercayaan dirinya sedang/rendah ada banyak faktor yang membuat hal itui

terjadi karena faktor dukungan dari teman sebaya dan guru yang selalu
mendukung anak, memberi apresiasi contohnya ketika mendapat prestasi di kelas

siwa/i akan diberi hadiah, anak merasa diterima di lingkunganya hal ini akan!

Emenumbuhkan kepercayaan dirinya merasa senang dan sangat dihargai olehé

rang sekitarnya. Dari perlakuan tersebut membuat anak menjadi lebih aktif di

ekolah, selalu melakukan kegiatan yang berada di sekolah, hingga prestasii

wmTTTTOT T

menjadi lebih baik. Sehingga dari hasil penelitian terdapat kepercayaan dirii

o -

edang.

&2

.3.1 Verbal abuse orang tua di SMPN-2 Pancur Batu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMPN-2 Pancur,

Batu Tahun 2024 tentang verbal abuse berada pada kategori sedang 40

responden (47,6%), kategori rendah 34 responden (40,5%) dan kategori tinggi 10
responden (11,9%). Artinya sebagian siwa/i mengalami verbal abuse orangtua

dalam kategori sedang.

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa kekerasan verbal yang dilakukan oleh:

orangtua ditemukan Sebagian responden dipanggil oleh orangtua dengan nama

hewan, mengatakan bodoh, menyudutkan anak, dan orangtua tidak segan segan

memberi hukuman kepada anak, orang tua tidak pernah mendengarkan apé

:keinginan anak, orang tua hanya memaksakan kehendaknya saja, orang tua juga:
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mangancam anak jika anak berbuat salah orang tua mengatakan tidak boleh

meminta uang/jajan kepada saya.

Berdasarkan hasil peryataan kekerasan verbal yang dilakukan oleh

orangtua ditemukan juga responden yang mengalami kekerasan verbal rendah
bahwa orangtua ketika marah tidak mengeluarkan kata kata kasar/ nama hewan,

orang tua menerima pendapat anak, dan menerima kehadiran anak.

Verbal abuse pada anak memiliki sebutan lain VAC atau Violence

Againts Children dampak dari VAC ini adalah jangka Panjang bahkan

dampaknya dapat seumur hidup pada anak. Verbal abuse yang terjadi pada anak

usia sekolah sering kali yang terjadi adalah celaan ataupun pengucilan pada anak,

untuk celaan yang diterima pada anak yang mengalami verbal abuse sering kali

fmendapat perkataan bodoh, jelek, pendek, atau memanggil dengan nama yangl

tidak pantas.

Semua permasalahan tersebut dapat menyebakan timbulnya verbal abuse

:didalam keluarga. Lingkungan keluarga yang tidak kondusif adalah salah satu:

fpenyebab anak mengalami verbal abuse dikarenakan adanya permasalahan orangf

tua yang belum dapat diselesaikan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Ulfatimah, 2019)'

:didapatkan hasil kekerasan verbal sedang yaitu sebanyak 70 responden (81,4%),:

fkekerasan verbal rendah 2 responden (2,3%) dan kekerasan verbal berat/tinggij

14 responden (16,3%). Artinya mayoritas pada kategori kekerasan verbal sedang,

dalam hal ini jika semakin tinggi remaja mendapatkan kekerasan verbal dari

:orang tua, maka semakin rendah kepercayaan diri pada anak remaja. Sebaliknya:
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jika semakin rendah remaja mendapatkan kekerasan verbal dari orang tua, maka

semakin tinggi kepercayaan diri pada anak remaja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Devi Juniawati & Zaly,'

2021) didapatkan hasil kekerasan verbal sedang yaitu sebanyak 70 responden

(81,4 %) kekersan verbal berat 14 responden (16,3%) dan kekerasan verbal

ringan 2 responden (2,3%) terdapat hubungan yang signifikan antara kekerasan

verbal orang tua terhadap kepercayaan diri pada remaja. Artinya mayoritas:'

ikekerasan verbal dalam kategori sedang semakin tinggi remaja mendapatkani

kekerasan verbal dari orang tua maka semakin rendah kepercayaan diri pada

immﬂa
Maka peneliti menyimpulkan bahwa verbal abuse yang dialami ana

apat dicegah dengan cara membangun keluarga yang hangat, orang tua haru

RO 77 B

ey

mampu mengelola emosi ketika marah seperti membangun komunikasi yang

ositif kepada anak, tidak membiarkan hubungan anak dan orang tua menjadii

w5---

renggang dan biarkan anak menjadi dirinya sendiri.

5.3.2 Kepercayaan Diri anak remaja di SMPN-2 Pancur Batu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMPN-2 Pancur

Batu Tahun 2024 tentang kepercayaan diri mayoritas berada pada kategori

:sedang 50 responden (59,5%), kategori tinggi 34 responden (40,5%) dan kategori:

frendah 0 responden (0%). Artinya mayoritas siwa/i mengalami kepercayaan diri

dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil di atas, peneliti beramsumsi bahwa kepercayaan diri

:pada siwa/i SMPN-2 Pancur Batu memiliki tingkat kepercayaan diri sedang:
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dapat dikatakan mereka sebagian mengatakan kurang bersyukur denga apa yang

ada pada diri mereka, mudah terpengaruh oleh teman, tidak bisa menentukan

farget hidup, mereka memilih diam jika ditanya guru karena takut salah untu

menjawab.

e X

Hal itu terjadi karena tidak terbiasa dan tidak memiliki keyakinan

berbicara didepan umum, takut untuk memulai sesuatu sehingga mereka hanya

'memendamnya saja seperti diremehkan dan dikucilkan sehingga individu

jberpikiran bahwa dirinya tidak sesuai dengan ekspektasi orang lain dani

menganggap dirinya lebih rendah dibandingkan orang lain, hal ini menyebabkan
individu menjadi tidak percaya diri.

Berdasarkan hasil di atas, peneliti beramsumsi bahwa kepercayaan diri:

fpada siwa/i SMPN-2 Pancur Batu memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dapa{

dikatakan mereka sebagian bisa menentukan cita cita, memiliki tujuan hidup,

menerima saran/kritikan dari orang lain, berani bertanya kepada guru jika belum
'mengerti.

Salah satu cara yang diperlukan agar kepercayaan diri dapat meningkat

adalah dengan adanya cinta yang tulus dari orang terdekat, memiliki rasa aman

égar dapat mengembangkan kemampuanya dengan menghadapai tantangan dan

:berani, memiliki model peran dari yang lain agar individu bisa dijadikan contoh:

halam mengembangkan rasa percaya diri.

Kepercayaan diri merupakan sesorang yang yakin akan segala kelebihan

'pada dirinya dan hal tersebut meyakinkan dirinya untuk mampu mencapai segalé

:impianya, kepercayaan diri sangat penting untuk dimiliki oleh semua orang.:
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Dimana salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anak yaitu

perilaku orang tua kepada anak, perilaku seperti apa yang diberikan orang tua
'kepada anak apakah perilaku yang baik atau sebaliknya, orang tua yang'
jarang/tidak melakukan verbal abuse akan mempengaruhi rasa kepercayaan diri:

anak menjadi lebih baik.(Nuretha et al., 2023)

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Rahmah et al., 2024)

Q___

didapatkan hasil kepercayaan diri remaja menunjukkan sebagian besar remaj
iberada pada kategori sedang sebanyak 149 responden (61,83%) , kategorii

tinggil2 responden(4,98%) yang mengartikan bahwa sebagian besar remaja

memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Mengartikan bahwa semakin tinggii

ikekerasan verbal orang tua maka kepercayaan diri yang dimiliki remaja semakirt:

irendah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Zubaidah, 2024)

ididapatkan hasil rasa percaya diri (confidence) dan rasa mencintai diri (self Iove)E

ipada tingkat “sedang” yakni 48,88%. Artinya siswa yang mengalami kekerasané

;\/erbal menyatakan bahwa mereka memiliki keyakinan dan kenyamanan terhada

penampilannya dalam berinteraksi dengan lingkungan mempengaruhi tingkat

ikepercayaan diri, karna ketika mempunyai kekuasaan individu tidak khawatir,

akan ditolak oleh lingkungan sehingga menjadikan ia percaya diri.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Nuretha et al., 2023) dari 52:

responden terdapat 8 siswa (15.4%) yang menyatakan tingkat kepercayaan diri

dalam kategori tinggi, kategori sedang sebanyak 35 siswa (67.3%), dan kategorii

irendah sebanyak 9 siswa (17.3%). Artinya apabila semakin rendah variabeli
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verbal abuse orang tua maka variabel tingkat kepercayaan diri pada anak

N -

semakin meningkat, begitupun sebaliknya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian  (Ulfatimah, 2019

ikepercayaan diri sedang banyak terjadi pada anak sebanyak 70 responden, tinggi

2 responden ringan sebanyak 1 responden, sedangkan kepercayaan diri rendah

banyak terjadi pada 12 responden. Dalam hal ini jika semakin tinggi remaja

imendapatkan kekerasan verbal dari orang tua, maka semakin rendah kepercayaartl

idiri pada anak remaja. Sebaliknya jika semakin rendah remaja mendapatkani

kekerasan verbal dari orang tua, maka semakin tinggi kepercayaan diri pada anak

] .
remaja.

N -

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Oktavianto et al., 2023

-

alam penelitiannya juga menunjukkan kepercayaan diri remaja mayoritas dala

R I

kategori sedang sebanyak 28 orang (36%), kategori rendah sebanyak 21 orang
5(26%), kategori tinggi sebanyak 6 orang (8%), dan kategori sangat rendah adalah

orang (3%). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri remajat:

Maka peneliti menyimpulkan untuk meningkatkan kepercayaan diri pad

e .

?
iumumnya rata-rata sedang dan rendah bahkan ada yang sangat rendah.
a

nak remaja ini yaitu anak harus merubah mindsetnya terhadap pandangan orang
ilain terhadap dirinya.

5.3.4 Hubungan kekerasan verbal orangtua dengan tingkat kepercayaa
diri pada remaja

I E

Berdasarkan data penelitian diatas kepada 84 responden denga

menggunakan uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai p = 0,002, artinya

terdapat hubungan kekerasan verbal orangtua dengan kepercayaan diri.
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Berdasarkan asumsi peneliti bahwa kurangnya pendekataan antara orang

ua dengan anak yang dimana seharusnya orang tua membantu/mangarahkan

——=------

nak menetapkan tujuan dari sesuatu yang mereka lakukan agar anak lebih serius

ntuk mencapai tujuanya, setelah diteliti bahwa tujuan hidup anak berubah ubahi

S --myo--

dikarenakan anak tidak percaya diri dengan apa yang sudah dipilih.

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa orang tua tidak mengindahkan ana

imana peneliti melihat bahwa anak merasa orang tua tidak menghargai perasaan:

nak, apa pun yang dilakukan anak akan selalu salah di mata orang tua, seringi

ibanding-bandingkan dengan kakak atau adeknya oleh orang tuanya, ketika

ercerita hanya mendapat respon diam saja oleh orang tuanya, dan merasa jarangi

O Tt Tty T T Tt T T T

iperhatikan oleh orang tua. maka dari itu anak tidak percaya diri selalui

menganggap dirinya salah.

Berdasarkan observasi peneliti terlihat anak lebih banyak diam didalam:

kelas sehingga tidak berani mengungkapkan pendapatnya ketika pembelajarani

ikelompok pasif, anak memiliki mindset bahwa akan ditertawakan oleh temani

sebayanya jika mengutarakan pendapatnya hal ini lah menyebabkan anak Iebihi

panyak diam.

Sejatinya keluarga adalah tempat yang paling berpengaruh pada anak,

ikarena didalam rumah terdapat keluarga yang menjadi lingkungan pertama anak!

iFondasi dalam membentuk karakter dan kepribadian seseorang adalah keluarga.

Ketika orang tua memberikan hal- hal yang tidak baik seperti mencela atau

imembanding bandingkan maka hak tersebut akan mempengaruhi proses ana

bersosialisasi dilingkungan. Ketika anak mengalami verbal abuse dari orang tu

SRR < R Y
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maka hal tersebut akan membuat anak merasa bahwa rumah bukanlah tempat

yang nyaman bagi dirinya. (Bunga et al., 2022)

Membanding-bandingkan anak dapat menyebabkan anak merasa tidak

memadai tentang kemampuan atau potensi yang dimilikinya. Sehingga hali

tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak.(Rahmah et al., 2024)

Orang tua sangat berperan penting untuk membimbing anak dengan

positif, tetapi sayangnya masih banyak orang tua yang tidak mengetahui dan!

idak sadar mengenai bahwa perlakuan dari orang tua dapat mempengaruhié

— -

perilaku anak dan memiliki dampak yang tidak baik. (Oktania et al., 2022)

Rendahnya verbal abuse yang dilakukan orang tua dapat diartikan bahwa;

rang tua tersebut memiliki komunikasi penuh dengan cinta kasih yangi

imaksud adalah tidak adanya bentuk-bentuk verbal abuse orang tua seperti sifaﬂ:

R T S R

tidak memperdulikan anak, mempermalukan anak, mengintimidasi, serta tidak

Emengindahkan atau mencela anak dalam hal berkomunikasi.(Nuretha et al.,i

2023)

Komunikasi antara orangtua dengan remaja memiliki hubungan positif

—, T T T T T T T

erhadap kepercayaan diri remaja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik

komunikasi orang tua, maka semakin tinggi pula kepercayaan diri remaja.i

iBerdasarkan hal tersebut juga dapat disimpulkan bahwa orang tua cukup penting‘,'

o~ -

alam memberikan kontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri

remaja.(Rahmah et al., 2024).

menghindari terjadinya kekerasan verbal oleh orang tua dengan mengelola emosii

Untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja perlunya upaya
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ketika orang tua tidak menyukai perilaku anak serta berkata dengan baik, lema

h
lembut, pengertian, sering memuji dan tidak menyakiti hati anak. Langkah

:*pertama yang harus dilakukan adalah memberikan peluang kepada anak untuk!

ibercerita dan berbicara sebanyak mungkin mengenai apa yang tidak disukainya

Orang tua harus bersabar jika anak dirasa belum siap untuk berbicara. Bila anak

sudah berani berbicara, peluklah anak sebagai bentuk ketulusan dari permintaan

maaf orang tua kepadanya, kemudian berikan kesempatan pada anak untuk

menyalurkan  emosi-emosinya yang terpendam. Ada cara lain untuk

meningkatkan kepercayaan diri anak dengan mengajarkan terapi reframing;

ireframing merupakan suatu teknik relabeling yang digunakan untuk membantu

iindividu membentuk dan mengembangkan pikiran lain yang berbeda mengenaii

irinya, pola pikir yang negatif diubah menjadi pola pikir yang lebih

e <

positif.(Fajrin & Christina, 2020)

Ada kalanya orang tua lupa bahwa anak- anak mereka belum dewasa,

masih dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Mereka terlalu menuntut:

gar anak-anak mereka melakukan seperti apa yang mereka inginkan, padahali

nak juga manusia yang memiliki kebebasan untuk memenuhi dirinya dengan

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam menjalani kehidupannya.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rahmah et

O TTTTTTTT X T T T T T

l., 2024). Dimana pada penelitian yang dilakukan juga mendapatkan hasil yangi

berhubungan. Kekerasan verbal orang tua didapatkan dalam penelitian ini

1 N . . . o
menunjukan sebagian besar remaja mengalami kekerasan verbal dalam kategori;

'Sedang, kepercayaan diri pada remaja yang didapatkan dalam penelitian inii
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menunjukkan sebagian besar remaja berada dalam kategori sedang. Hal ini

menunjukkan bahwa masih terdapat resiko bagi remaja untuk memiliki

ikepercayaan diri yang rendah.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Putrikasari

Atmaja, 2022) dimana pada penelitian yang dilakukan juga mendapatkan hasil:

yang berhubungan. Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan

iketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak,i

irasa tidak berdaya, orang tua seringkali menganggap anak seperti lempung yangi

bisa dicetak sesuai kemampuannya.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh

i(Nurfajariyah, 2022) dimana pada penelitian yang dilakukan juga mendapatkani
ihasil yang berhubungan. Tindak kekerasan verbal terjadi dari berbagai pihak;

pbaik itu orang tua, teman serta lingkunganya yang tanpa disadari memiliki

idampak bagi kepercayaan diri pada situasi tersebut membuat korban merasa

tidak nyaman dan aman.

Maka peneliti menyimpulkan bahwa kepercayaan diri pada anak remaja

ini dipengaruhi oleh kekerasan verbal yang dilakukan orang tua terhadap anak

dilihat dari anak masi mendapatkan perlakuan yang tidak pantas, sepertii

komunikasi yang negative orang tua masi memaksakan kehendaknya kepadai

:anak yang dimana orang tua tidak sadar bahwa mereka adalah fondasi pertamai

membentuk karakter anak. Dari penelitian ini peneliti juga menyimpulkar

entang keprcayaan diri anak yang tinggi dipengaruhi dari faktor Iingkungani

—F

lainya seperti anak hanya mendapatkan kekerasan verbal di lingkungan rumahi
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iri anak meningkat.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN
6.1  Simpulan
Bersumber hasil penelitian ini disimpulkan pada anak remaja di SMP
Negeri 2 Pancur Batu mayoritas mengalami kekerasan verbal sedang dan
kepercayaan diri sedang:
1. Kekerasan verbal anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu tahun 2024

lebih banyak di kategori sedang sebanyak 40 responden (47,6%).

2. Kepercayaan diri anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu tahun 2024

mayoritas kategori sedang sebanyak 50 responden (59,5%).

3. Ada Hubungan antara kekerasan verbal orang tua dengan Tingkat
kepercayaan diri pada anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu tahun

2024 dengan nilai korelasi 0,002

6.2  Saran

Berdasarkan temuan penelitian tentang hubungan kekerasan verbal yang
dilakukan orang tua dengan rasa percaya diri remaja di SMP Negeri 2 Pancur
Batu tahun 2024, disarankan agar:

1. Kepada anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu

Diharapkan Anda dapat terus membangun rasa percaya diri dengan
mengambil sudut pandang berbeda terhadap suatu permasalahan,
bertindak penuh tanggung jawab dan optimis, menerima kekurangan diri,

dan mengakui kelebihan diri. Dengan memilih sesuatu yang Anda sukai,
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berani mengambil risiko, berpegang teguh pada keputusan, dan tidak

bergantung pada orang lain.

Kepada sekolah

Dari penelitian ini diharapkan tiap sekolah lebih memperhatikan kejadiani

Verbal Abuse didalam keluarga, diharapkan sekolah untuk menyediakani

P 3 K Kesehatan, fasilitas konseling anak yang terindikasi verbal abuse

didalam keluarga dari fasilitas tersebut dapat meminimalisir dan

mencegah terjadinya verbal abuse pada anak.

Kepada Institusi Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Dari penelitian ini diharapkan bisa jadi referensi dan pedoman
pengembangan ilmu pengetahuan keperawatan serta bahan aja

keperawatan anak serta jiwa.

Kepada Peneliti

g .

Dari penelitian ini diharap bisa menjalin kerja sama antara peneliti

dengan tempat penelitian dengan memberikan terapi reframing pada saat

melakukan penelitian Hasil penellitian ini diharap bisa melnambah

wawasan serta pengetahuan mengenai kekerasan verbal orangtua dengan

kepercayaan diri pada anak remaja di SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024.

STIKes Santa Elisabeth Medan



= STIKes Santa Elisabeth Medan
58

DAFTAR PUSTAKA

Bunga, B. N., Kale, S., Maure, M. S., & Bali, E. N. (2022). Kekerasan Verbal

Orang Tua dan Rasa Percaya Diri Anak Usia Dini di Kelurahan Mutiara,

E Kabupaten Alor, NTT. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,

6(6), 5923-5932. https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i6.2371

ECahyo, E. D., Ikashaum, F., & Pratama, Y. P. (2020). KEKERASAN VERBAL (
VERBAL ABUSE ) DAN PENDIDIKAN KARAKTER. 3(2).

Devi Juniawati, & Zaly, N. W. (2021). Hubungan Kekerasan Verbal Orang Tua
Terhadap Kepercayaan Diri Pada Remaja. Buletin Kesehatan: Publikasi
IiImiah Bidang Kesehatan, 5(2), 53-63.
https://doi.org/10.36971/keperawatan.v5i2.89

Erniwati, & Fitriani, W. (2020). Faktor-faktor penyebab orang tua melakukan
kekerasan verbal pada anak usia dini. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
4(1), 1-8.

Fajrin, N., & Christina, E. (2020). Teknik Reframing untuk Meningkatkan
Percaya Diri Korban Perundungan Verbal di Sekolah Dasar. Jurnal BK
Unesa, 11(4), 620-629.

Id, S., Count, W., & Count, C. E. R. (2019). Kekerasan Verbal Yang
Kepercayaan Diri Remaja.

Mihrawaty S. Antu, Rini F. Zees, R. A. N. (2023). HUBUNGAN KEKERASAN

VERBAL (VERBAL ABUSE) ORANG TUA DENGAN TINGKAT

KEPERCAYAAN DIRI PADA REMAJA.

Nuretha, A. A., Wirakhmi, 1., & Trian, N. (2023). Hubungan verbal abuse orang

STIKes Santa Elisabeth Medan



= STIKes Santa Elisabeth Medan
59

tua dengan tingkat kepercayaan diri pada anak di SD Negeri 1 Sokaraja
Tengah. Seminar Nasional Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat
: , 350-359.

ENursaIam. (2015). METODOLOGI PENELITIAN ILMU KEPERAWATAN Edisi
4 penerbit salemba media.

ENursaIam. (2020). Metodologi penelitian lImu Keperawatan Edisi 5.

iOktania, L., Patricia Lunanta, L., Adhandayani, A., & Yusup, A. (2022).
Hubungan Kekerasan Verbal Yang Dilakukan Oleh Orang Tua Dengan

Kepercayaan Diri Remaja Awal Di Smk Muhammadiyah 9 Jakarta. Jurnal

Impresi Indonesia, 1(7), 747-763. https://doi.org/10.58344/jii.v1i7.208

O SRR R R R PR

ktavianto, E., Melinda, D. W., & Timiyatun, E. (2023). Kejadian Bullying dan
Kepercayaan Diri Pada Remaja. Surya Medika: Jurnal limiah lImu
Keperawatan Dan llmu Kesehatan Masyarakat, 18(1), 8-15.
https://doi.org/10.32504/sm.v18i1.745
Putrikasari, N. A., & Atmaja, I. K. (2022). Analisis Dampak Kekerasan Verbal
Orang Tua terhadap Kepercayaan Diri Anak Usia 9-12 Tahun (Studi Kasus
di Desa Kepuh Kiriman Dalam, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo).
J+Plus: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah, 11(1), 599-6009.
Rahmadani, A. R., Darmayanti, N. D., Burdin, A., Harahap, A., & Yani, .
(2022). Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja Desa Bagan Kuala dengan
Bimbingan Kelompok. As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling
Keluarga, 5(2), 188-194. https://doi.org/10.47467/as.v5i2.2082

Rahmah, S., EImanora, E., & Hasanah, U. (2024). Analisis Kekerasan Verbal

STIKes Santa Elisabeth Medan



= STIKes Santa Elisabeth Medan
60

Orang Tua dan Pengaruhnya terhadap Kepercayaan Diri. 5(02), 137-144.
ERais, M. R. (2022). Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan Perkembangannya
Pada Remaja. Al-Irsyad, 12(1), 40. https://doi.org/10.30829/al-
irsyad.v12i1.11935

iRiyanti, C., & Darwis, R. S. (2021). Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada
Remaja Dengan Metode Cognitive Restructuring. Prosiding Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, 7(3), 569.
https://doi.org/10.24198/jppm.v7i3.32150

iSari, A. M. sari dan agus ria kumara 2021. (n.d.). 12392-29011-1-SM.pdf.
ESyukurman, S., Kamaruddin, S. A., & Adam, A. (2023). Kekerasan Verbal
Terhadap Anak (Studi Fenomenologi Di Kelurahan Pattingalloang
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar). Edu Sociata ( Jurnal Pendidikan
Sosiologi), 6(1), 197-204. https://doi.org/10.33627/es.v6i1.1167

E‘I’itik Lestari. (2022). Kumpulan teori untuk kajian pustaka penelitian kesehatan.
EUIfatimah, S. (2019). Hubungan Kekerasan Verbal Dengan Kepercayaan Diri
Pada Anak Usia Remaja Di SMPN 2 Bangorejo Banyuwangi. 58, 2018-

E 2019.

iZubaidah, Z. (2024). MENGALAMI KEKERASAN VERBAL ORANG TUA DI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN DESCRIPTION OF THE SELF-
ESTEEM LEVEL OF STUDENTS WHO EXPERIENCE VERBAL ABUSE

FROM PARENTS Pendahuluan. 7(1), 237-250.

STIKes Santa Elisabeth Medan



= STIKes Santa Elisabeth Medan

Fl
="

LAMPIRAN

STIKes Santa Elisabeth Medan



E= STIKes Santa Elisabeth Medan

62

KUISIONER VERBAL ABUSE

Parental Verbal abuse Questionnaire (PVAQ)

Initial

:Jenis Kelamin:

Kelas

e
L.
o

2]

A. Petunjuk penilaian Verbal abuse

Keterangan Jawaban

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama kemudian berikan jawaban

audara/l pada lembar jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara (.

SL  =Selalu

ESR = Sering

JR  =Jarang

TP =Tidak Pernah

No | Pernyataan SL [SR [JR [TP
il Orang tua menyuruh saya mematuhi perintahnya

.2 Orang tua tidak memperbolehkan saya membantah
i pembicaraanya

3 Orang tua saya menganggap dirinya selalu benar

4 | Orang tua menyuruh saya

|5 Orang tua menyudutkan saya

6 Orang tua tidak menrima setiap tanggapan saya

:7 Orang tua menolak kehadiran saya

:8 Orang tua tidak mendengarkan keinginan saya

9 Orang tua tidak menghargai perasaan saya
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KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI

B. Petunjuk Penilaian Kepercayaan Diri

510 Orang tua memanggil saya dengan nama yang tidak
i saya sukai E
11 | Orang tua menuduh saya dengan suara keras '
512 Orang tua mengeluarkan kata-kata kasar dengan :
i meneriakai saya :
13 | Orang tua marah mengeluarkan kata- kata kasar ,
§14 Jika orang tua marah memanggil saya dengan nama E
. hewan .
515 Orang tua menyepelekan pendapat saya i
§16 Orang tua mengatakann apa yang saya lakukan tidak
i berguna i
517 Orang tua mengatai saya bodoh
218 Orang tua mengatai saya tidak tahu diri E
§19 Orang tua mengeluarkan kata- kata Yyang I
E menyakitkan :
;20 Orang tua memukul jika saya melakukan kesalahan :
:21 Orang tua menggertak saya :
:22 Orang tua membuat posisi saya tidak aman :
23 | Orang tua tidak segan-segan memberi hukuman jika ,
saya melawan i

n

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama kemudian berikan jawaba

I
I
I
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
|
IS

audara/I pada lembar jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara (V).

Isilah sesuai dengan sebenar-benarnya dan sesuai dengan pengalaman anda.

Keterangan Jawaban
S = Sangat Setuju

= Setuju

Rt
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TS =Tidak Setuju
ESTS = Sangat Tidak Setuju
i No | Pernyataan SS TS | STS :
i 1 | Saya merasa bangga dan bersyukur dengan apa yang :
. ada pada diri saya .
i 2 | Saya mudah menyerah Ketika gagal i
3 | Saya yakin jika belajarr dengan giat akan
i mendapatkan nilai yang memuaskan i
4 | Saya berani bertanya kepada guru tanpa harus
E ditunjuk apabila belum mengerti saat di kelas E
I 5 | Saya berani menyampaikan pendapat di depan kelas I
i 6 | Saya memilih diam, karena takut salah menjawab E
i pertanyaan dari guru '
i 7 | Saya menerima kekurangan yang ada dalam diri saya :
i 8 | Saya yakin akan mendapatkan nilai yang memuaskan :
i 9 | Saya akan berusaha meraih cita- cita dan harapan ,
i 10 | Saya akan kesulitan menentukan cita- cita E
. 11 | Saya memiliki tujuan hidup yang berubah-ubah .
i 12 | Saya menerima saran/kritikan yang ditujukan kepada i
saya
i 13 | Saya mudah terpengaruh oleh apa yang disampaikan i
teman saya
i 14 | Saya tidak dapat menrima pendapat dari teman atau E
I pun orang lain I
E 15 | Saya mau mengakui jika saya membuat kesalahan :
i 16 | Saya merasa nilai saya jelak karena saya kurang :
i optimal dalam belajar bukan karena guru yang tidak :
i mneyukai saya :
. 17 | Saya memberanikan diri untuk bertanya jika belum .
i mengerti i
18 | Saya mengikuti apa yang dilakukan oleh teman-teman
i saya i
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19 | Saya akan melaksanakan piket kebersihan di kelas

20 | Sebagai pelajar saya belajar dengan tekun

21 | Saya menolak sanksi yang diberikan guru atas

kesalahan yang saya perbuat

22 | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan

keinginan sendiri, bukan karena ikut-ikutan teman

23 | Saya menentukan sendiri target yang akan saya capai

24 | Saya takut menyampaikan keputusan yang saya buat
kepada guru

25 | Saya berpikir sanksi yang diberikan guru dapat
mengubah saya menjadi lebih baik

26 | Saya kecewa jika pendapat saya tidak disetujui oleh

guru

27 | Saya dapat bersikap tenang ketika menghadapi

masalah

28 | Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain

29 | Saya merasa tidak semua orang dapat dipercaya

30 | Saya bersikap tidak peduli ketika diberi teguran atas

kesalahan saya
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HASIL OUTPUT ANALISA DATA

Uji Univariat

1. Data Demografi Responden

'

'

'

'

'

'

'

'

i

i Usia

! Cumulative

E Frequency Percent Valid Percent Percent

' ovalid 12 4 48 48 48

i 13 30 35.7 35.7 40.5
14 28 33.3 33.3 73.8

! 15 22 26.2 26.2 100.0
Total 84 100.0 100.0

'

'

i Jenis Kelamin

i Cumulative
i Frequency Percent Valid Percent Percent

E Valid Laki-lak 35 41.7 41.7 41.7
i Perempua 49 58.3 58.3 100.0
i Total 84 100.0 100.0

'

i

1. Kekerasan Verbal

i Verbal_Abuse

E Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  Tinggi 10 11.9 11.9 11.9
Sedang 40 47.6 476 59.5
Rendah 34 40.5 40.5 100.0
i Total 84 100.0 100.0

'

'

'

'

'

'

'

'
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12. Kepercayaan Diri
e e
i Kepercayaan_Diri '
i Cumulative i
E Frequency Percent  Valid Percent Percent E
i Valid Tinggi 34 40.5 40.5 40.5 i
i Sedang 50 59.5 59.5 100.0 i
Total 84 100.0 100.0
s s
Uji Bivariat
i
Correlations
Kepercayaan_
Verbal Abuse Diri

Spearman's rho  Verbal_Abuse Correlation Coefficient 1.000 -.338"
Sig. (2-tailed) .002
N 84 84
Kepercayaan_Diri Correlation Coefficient -.338" 1.000

Sig. (2-tailed) .002
N 84 84

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

Nama Mahasiswa Qenan br Peranain-andin

NIM 03202008
Program Studi - Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
$. Judul :Hubungan kexerasan Verwar (Vertoas Auuse ) OranqLua

Denaan Tinawas kefercayaan O Paya RBermaya
dt SMPnv 2 Pancer Batu Paaa Tanuen 2024

5. Tim Pembimbing

" Jabatan | Nama Kesediaan

| Pembimbing I | - /__%‘(
| embimbing iLuJ Suryani Tomananer Skcf.nf 2 il

Pembimbing 11 Qm;,;a‘ Sinurde G ke®, NE., MAN Al o

6. Rekomendasi : \J

a Dapat diterima  Judul “‘”‘*""""k““"“"’"v""“'("""“"“’"“)

dalam usulan judul Skripsi di atas

b, Lokasi Penclitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif

¢ Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

4 Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan Penulisan
Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi yang terlampir

dalam surat i

Medan, ....22.. ,’\lqu N

K ctua Program Studi Ners

[
%
e

-

Lindawati Tam ubolon, S Kep.. Ns.. M.Kg]
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JUDUL PROPOSAL

Nama mahasiswa

PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

: uubunqan keyerasan Veroat (verbar Ruvre) Orang woe

Densan  Tinavwat \ePeramiaar Diri  foda Remala

A‘ Smpn 2 Pdﬂcur Rokv PG Tarun 2014

,anaL; r Perangin-angin

N.ILM :03220200(8
Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Menyetujui, Medan, ZoNW%?” ..............
Ketua Program Studi Ners Mabhasiswa,

Lindawati Tampubolon. S.Kep. Ns.. M.Ke,

Renata br Peransin - angin
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/vr@ 90;,\

/
=

W AR TINGGH T RAT
L (INGGI HLMU-

SANTA ELIS
Q

1Lx\_~.'_lh._. iyl i
JL Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
1- 20131
lisabethmedan.ac.id

Medan, 12 April 2024

Nomor: 0619/STIKes/SMP-Penelitian/TV/2024
Lamp. : -
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Pancur Batu
di

Tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

NO NAMA NIM ‘ JUDUL PENELITIAN

1. | Renata Br Perangin-Angin 032020018 ‘ Hubungan Verbal Abuse Orangtua Dengan
Tingkat Kepercayaan Diri Pada Anak Remaja
| Di SMPN 2 Pancur Batu Pada Tahun 2024.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

PTS

--ﬁb;mal kanﬁ,

Tembusan:
1. Mahasiswa Yang Bersangkutan
2. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS PENDIDIKAN

' UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL

SMP NEGERI 2 PANCUR BATU
inting No. 21 Pancurbatu Deli Serdang Kode Pos 20353

JI Letjén'&. Jamin G

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2.025/911/K0/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT Satuan Pendidikan Formal SMP Negeri 2
Pancur Batu Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara :

Nama : SAMPAI TUAH TARIGAN.,S.Pd
NIP :197007062007011045
Pangkat / Gol : Pembina/ IV/a

Menerangkan bahwa Nama tersebut di bawah ini :
Nama : Renata Br Perangin-Angin
NIM £ 032020018
Program Studi : Sarjana Keperawatan

Benar telah mengadakan pengambilan data awal penelitian di UPT SPF SMP Negeri 2 Pancur
Batu pada tanggal 29 November 2023 guna mel
“Hubungan Kekerasan Verbal (Verbal Abuse) Orang Tua Dengan Tingkat Kepercayaan Pada
Remaja Di SMPN 2 Pancur Batu Pada Tahun 2024,

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Pa.ncmj ‘Bbglu‘22 Januari 2024
Kepala U?‘I‘Spuan Pendidikan Formal
SMP NEGERI2 PANCUR BATU

g

SAMPAI'TUAH TARIGAN,S.Pd
NIP. 197007062007011045

gkapi data peny Skripsi yang berjudul :
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BPEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG

DINAS PENDIDIKAN

%/ UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL

SMP NEGERI 2 PANCUR BATU

Ji. Letjend. Jamin Ginting No. 21 Pancurbatu Deli Serdang Kode Pos 20353

REKAPITULASI PESERTA DIDIK DI UPT SPF SMP NEGERI 2 PANCUR BATU

' KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
Lvi | on 2 33
[ vi2 | 10 2 32
RE 15 18 33
| viL4 16 17 33
[ vis | 15 18 3
|_vie | 18 13 31
| Jumlah 195 Orang
viLr | 23 11 34
VIIL.2 15 18 33
VIIL3 12 18 33
| vi4 16 16 32
VIILS 16 14 30
VIIL6 20 12 32
VIIL7 14 18 32
VIILS 13 17 30
Jumlah 256 Orang
1X.1 16 14 30
1IX.2 9 20 29
1X.3 14 17 31
1X.4 12 20 32
IX.5 11 19 30
IX.6 15 13 28
| IX7 20 12 32
L_ Jumlah 212 Orang
Jumlah Seluruhnya 663 Orang
Pancur Batu, 22 Januari 2024
Kepala UPT, Satuan Pendidikan Formal
SMP Negeri 2 Pancur Batu
= L-—-
SAMPAI TUAH TARIGAN,S.Pd

NIP. 197007062007011045
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

v
p— ‘h' ¥l — L Bungd Terompey o 118, Kel Sempakata, ¥ee Medan Selayang

51-&::-‘0-1 Telp 051 1714020, fax 0618225500 Medan 20131
Al 12 Emaltatikes eliabeih Giahng old  Website. www stikeselsabethmedan ac.id

M November 2023
Nomoe 1587 STIKes SMP-Penelitean X120 M 21 =

Lamp
tal  Pemohonan Pengaminian Dasa Awal Pencitian

Kepada Vi

Kepala Scholah
SMPN 2 Panur Bato
&

Tazpat.

Denga hoemat,

Dalzm raagha pemyclesaian cudi pada Program Studs S1 lkmu Keperawatza STIKes Santa
Eliaberh Medan, melahn surat i Lz mobon hesodizes Brpuk Thu etk membenikan i
pengambulan data swal bag matirasws toncbut di bawah o Adzpen pema mehasswa dan
Judul proposal adsish

NO | NAMA o N JUDRUPROPOSAL - ]
1 m&mlmmu Habungan Rehermas Vebd (Verbad Abuse)

Orang Tua Dengan Tingiom Kepercavasn Pads
Rega Dr SMPN 2 Pancr By Pads Tabun

Dermikian hal ini kami sampaikan, stas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucaphan

—————

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

74

P
Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Ners STI RODINERS

PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Remaea br ferangin=angin e,
NIM 202202008 e
Judul . Hubunsan kekecasan. Verear (Verte

Nama Pembimbing 1~ : Y.Sesdani.. Temanaser.. Sukehn pket

Nama Pembimbing Il : amfiak S Skev.pe MAn G

Pviaria  Ciadry  Slkem, M.km

Nama Pembimbing III

PARAF

NO TANGGAL PEMBIMBING PEMBAHASAN PEMB | PEMB | PEMB

I | Ravu Dasar Petteatan Jwu :

m ot Sinerad
& |- %nis Peneidian Yany o

N M kan

‘/"- 2023

2-SamPo  baryy  memenvhi
3 Cierenn -!orr\o-

4. Teratat Hriangiay

T Budgey $dae berar

74 Samfian Sromy Hensabican s po era,
09-2021 Wt Hoboy ngan gt
?‘r\&hhdan by *niarg (
kroteronn A ernonre
& Pkermar Riia
A Jlo) oy &angad
ber M faas dan bica

d avivas ke
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medin

Somie ab  Anvrar ‘M""Jﬂivtnn Judot ¢

Hutvrgan kekergran Ver bar

(verbar Avue) ke asap Trskay

ihv:rm:.q..- b foda remaja

& IMPS kaleik BM 2 Medan

Kar \okas Rneid'an dan

Maihal Leesoer dang fesva)

den | .
TJan  Jwer. |

40213

= MNam bam kan Pre
Voeng kePer cayaon
Dirt

~“Menamuankan howy

n
AN keva wariape

‘ . RAce 2030t
4 20 -suorer | Sombrion @Lh/
20213 Sinvrat
|
|
|
|
!
Samtrads Konisy @AR
§ 123-Desember — - Perban 10ap

122 -LPiem|

| L ber-2023

| GG 50t g

Mengcyokan Judot
Hobunaan N9 ka)

Pemberian A eEs|usf
Ao Pdlkc:vﬂar LeraLurg
\eee Q(rua'- Stladan

y y tan
Pcf\ecaah\.an (bu fntang [~
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D
Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan [E:E ‘

f— AN P -

PRODI NERS
N ‘ HARY PARAF |
|  TANGGAL PEMBIMBING | PEMBAHASAN PEMB PEMB
| — [ Il
' 26 - sPAem Li{u surdan Mf“‘icx)okan Mog
i ¥ br-2023 Hbunaan dam \cmﬁ ;
| frrawat dcnaan {0
Nalat Kae\ahan
dralat (nap BE
| 20' OVW\:{IJ L COF‘:\N‘" Mertaasu kan Jugut
| 8 Hulbungar Verkal ak
20212 S¢ omngbw Angdn
NS kay kePercayaan
A fada feMalo
IR fancer Batv
Ace Svdot
02 = Nove Mhrl o corgom Mencar: &ueconer
A 2021
“ . koncor BRB Y
(0 i Wi cotdan o
2013 ‘Pfr\na-\:. L84 Ma
dikq Penvi san
cWAtH
| |2-Prember| B tordan Koy BARI
‘ ~ Perbaik Sicleva
M3 N Penvisan Sau
a £Y0
_ meamiohkan data
Prevareng )
- membad referent
Shal_parasraf
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STI1Kes Santa Elisabeth Medan

] {l
PRODI NERS

NO

HARV/
TANGGAL

PEMBIMBING

PARAF

PEMBAHASAN

PEMB
I

12

I darvan

202-1

tis furyani

- Pereaic Oefenisi

lconsup BARY -y

0fracpna,
= Panami vmos
Pelaombiton spmbe

“dan wemear, onep

15 -saqwari

Zozy

(XY furyan

“enw: Bag -y

‘fcr\-“;k; ferivisan
PL"‘““‘I-"M- Samp

“hoan g,

"\'Aug&‘ dan s
ULitida g

13 -dandar
202y

famgriat

Lnurat

lonson 2aR -3

iy

20~ Janvar
2024

Samgriarh

Cinurat

Konior BAB 1-y
- Perbican evo
- ¥origep on;
varty
-dan fu auari
*ake & boku
sal )\

22 “apog

072y

Somgrad

Sy

ko"‘:u\ Bpe ¢ -y
—Pfrhnilczm &g
tar belavang
= fertaivan kerany
loncep
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—

24 ~2anv o,

5’"‘"&:0..\; S

2y4- Jarvan

méion Snuet
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

PRODI NERS

19 l“‘m‘s...vzw L
'??“VUM'Q_?’“ 1, Suryae;

Jud g

Lii furdan k e
2 - februar Ortrur Revin  ProPera,

et kr\l,al\q Mehdaunaktan
{kaia IO PYRR Ngreq,
dan U8 (R feore ke %A
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2 Sinvrat keeratan kortiay ledva
Variaker dengan Meode

27 Kontor Rae v
3202y

froavk Moment dan
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tuku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan ProD NERS

REVISI PROPOSAL

Nama Mahasiswa

NIM
Judul

Nama Pembimbing I

Ree

Nama Pembimbing I ia%  Snerae S kep pr MAW
Nama Pembimbing Il : ..Adustana... bnging.. kM. Mk m
| HARI/ FARAX
|NO | NGGAL | PEMBIMBING PEMBAHASAN PEME | PEME | PENE
\ 1 i |
& [02 forvan | Vi Sorgan: | Konsw QARG \V
102\1 ru'ha“Qﬁor (O29vnaan Seata Oring
ke ‘MUerpar dan ug
| Chi Sware ke korela s %
‘l fm'b" Momers
|
r T
|2¢. R
2 ’ Ruroan Aauu,,,.;, kaf\:ul Revisi Profoca 5
|z02y < i
i | B18 15 7%63%*
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n Skripsi Prodi Ners STIKes San Elisabeth Medan
Buku Bimbingan Proposal da P R S
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Boku Bimbwigan Proposal dan Skripsi Prodi Ners S T1Kes Santa Elisabeth Medan PROSTNERS
RODI NERS

REVISI SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Renata br perangin-angin
NIM : 032020018

Judul :Hubungan kekerasan verbal ( Verbal Abuse )
Orang tua Dengan Tingkat Kepercayaan Diri Pada
Anak Remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu Pada
Tahun 2024

Nama Pembimbing 1 Lili Suryani Tumanggor S.Kep., Ns., M.Kep
Nama Pembimbing 11 : Samfriati Sinurat S.Kep., Ns., MAN

Nama Pembimbing II1 : Agustaria Ginting, S. K. M., M.K.M

T PARAF
| no | HARV | bpMBIMBING PEMBAHASAN

| | TANGGAL PEMB | PEMB | PEMB
| 1 1 il

; 1 ‘[Ra\au - Kongow revic  Sinp

[ £ Paaaa  lvariof
,‘H/Jcn} 2024 a
| P
| ) - Fngamisian recpo
L 6 Tuimam Nden
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~ Pem Lagjan € Porten

|
T

Aemepy - korsoi  Qlstrat

2
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|
|
\ |
|
|
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners ST1Kes Santa Elisabeth
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan ‘g

i SKRIPSI

I Nama Mahasiswa : Renata br Perangin-Angin

i NIM : 032020018

i Judul : Hubungan Kekerasan Verbal ( Verbal Abuse) Orang

| Tua Dengan Tingkat Kepercayaan Diri Pada Anak

| Remaja Di SMP Negeri 2 Pancur Batu Pada Tahun

i 2024

i Nama Pembimbing | : Lili Suryani Tumanggor, S.Kep.,Ns..M.Kep

i Nama Pembimbing Il : Samfriati Sinurat S.Kep.,Ns., MAN

| PARAF
HARV

, NO PEMBIMBING PEMBAHASAN

i TANGGAL PEMB1 | PEMBII

i ' 65“:,“ eam(f"ok; kop"‘u‘ Q“f §

| > = N'™ bel

| 23, Mei 204 Sinurat ‘:::pa iy "ilekigh®

| - Tambahkan avmg/
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1 Okt 08.04

Selamat pagi ibu,mohon maaf
mengganggu waktu ibu
sebelumnya perkenalkan

saya Renata br perangin angin

( mahasiswa dari STKes Santa
Elisabeth Medan) jurusan S1
keperawatan

izin sebelumnya bu apakah saya
boleh meminta Kuesioner dari
penelitian bapak dengan judul
*Hubungan Kekerasan Verbal
(verbal abuse ) terhadap
kepercayaan diri pada remaja *
Dikarenakan saya ingin meneliti
untuk proposal dengan judul
yang sama ibu

Terimakasih ibu A

Selamat pagi, terima
kasih sebelumnya sudah
menghubungi saya@® A,

@ Bisa, dikirim lwat ap maunya?

Jika mau bisa beralih ke email

Hubungi ramlianusi21@gmail

£ .com
& pesan. O M
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PEMERINTAH KABUP

UPT SATUAN p
o ST _'SMP NEGERI 2 PANCUR BATU
J. Letjend. Jamin Ginting No. 21 Pancurbatu Dol 5ordang Kodo Pos 20353

ATEN
DINAS pENmD.aih' SERDANG

ENDIDIKAN FORMAL

Yang bertanda tangan di hawah
Pancur Batu Kecamutan Pancur

Nama
NIP
Pangkat / Gol

Nuama
NIM
Program Studi

Benar telah mengadakan Penelit

Orang Tua Dengan Tingkat Kepel
Tahun 2024,

April 2024 guna melengkupi duts penyusunan Skripsi yang berjudul :

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.2.025/1045/ K0/2024

ini Kepala UPT Satuan Pendidikan Formal SMP Negeri 2
Batu Kabupaten Deli Serdang Prov insi Sumatera Utara ©

- SAMPAI TUAH TARIGAN,S.Pd
- 19700706200701 1045
- Pembing’ IV/a

Menerangkan bahwa Nama tersebut di bawah ini ©

- Renata Br Perangin-Angin
1 032020018
- Sarjana Keperawatan

ian di UPT SPF SMP Negen 2 Pancur Butu pada tanggal 23
“Hubungan Verbal Abuse

reayaan Dir Pada Anak Remaja Di SMPN 2 Pancur Batu Pada

Demikian Surat K m
seperlunyn.

diperbuat d t ya untuk dopat dipergunakan

Pancur Batu, 24 April 2024

Kepala ‘{ OT Satuan Pendidikan Formal
SMPREGRET PANCUR BATU
e
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